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  ِﻢْﺴِﺑ  ٍﻦﻤْﺣﺮﻟا ِﷲا   
 َﺪْﻤَﺤْﻟ ا ّنِإ  ِتَﺄَﻴَﺳَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲ ِﺎﺑ ُذْﻮُﻌَـﻧَو ُﻩُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤْﺤَﻧ ِﷲ ِﻩِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ﺎَِﻨﻟﺎَﻤْﻋأ  َﻣَو ُﻪَﻟ ّﻞِﻀُﻣ َﻞَﻓ ُﷲا ْﻦ
 ْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﻤَﺤُﻣ نَأ ُﺪَﻬَﺷَأَو ُﷲا ّﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬُﺷأ ُﻪَﻟ َيِد ﺎَﻫ َﻞَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﻣَأ ُُﻪﻟ  .... ِﻢْﻴِﺣﺮﻟا 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
 xii 
 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wawu W We 
ه Ha H Ha 
أga hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah (ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 








Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( u), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalamsystem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   v(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Metode Da’i dalam 
Menanamkan Nilai-nilai Kejujuran Pada Remaja di BTN Bumi Samata Permai 
Gowa. Dari pokok masalah tersebut dirumuskan dalam beberapa sub yaitu: 1) 
bagaimana upaya Da’idalam menanamkan nilai-nilai kejujuran remaja di BTN Bumi 
Samata Permai Gowa ? 2) faktor apa yang menghambat pemahaman nilai-nilai 
kejujuran pada remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan bimbingan penyuluhan Islam dan pendekatan sosiologi. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer yang menjadi informan 
kunciadalah Da’i sedangkan informan tambahan adalah Ketua RW, Ketua RT dan 
remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa dan data sekunder yaitu buku, jurnal, 
majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, 
gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan kurangnya 
kejujuran dalam diri remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa, dikarenakan oleh 
faktor lingkungan/ pergaulan teman sebaya dan teknologi komunikasi (IT), dan pola 
asuh orang tua yang terlalu mengekang dan membebaskan anak. Upaya Da’i dalam 
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa 
adalah melakukan penyuluhan perorangan, melakukan penyuluhan secara kelompok, 
dan ikut berpartisipasi dalam pergaulan remaja serta mampu memahami pola pikir 
remaja. 
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan mengetahui penyebab kurangnya 
nilai-nilai kejujuran pada remaja diharapkan para remaja dapat menanamkan nilai-
nilai kejujuran dalam diri dan pergaulannya, serta diharapkan Da’i dapat 
menanamkan dan memberi contoh nilai-nilai kejujuran agar dapat mencetak generasi 
bangsa Islam yang lebih baik. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang semakin maju dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, umat Islam dituntut  untuk mempunyai peranan penting di dalamnya, yaitu 
dengan meningkatkan pelaksanaan bimbingan seperti yang mulai tampak usaha-usaha 
dari berbagai  pihak, dari golongan agamawan maupun dari golongan ilmuan mencari 
jalan untuk meningkatkan kontinuitas (berkelanjutan) bimbingan, sebab dalam era 
reformasi (pembaharuan) sekarang ini dunia sangat membutuhkan manusia-manusia 
yang  potensial (berbakat) yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa serta 
mempunyai wawasan yang luas di masa depan. 
Umat Islam harus mampu memadukan hal-hal yang bersifat spritual 
(rohaniah) dengan bersifat material (benda) dalam kehidupan ini, sebab pelaksanaan 
ibadah akan bertambah tekun dan khusyu, pikiran akan menjadi tenang jika selalu di 
imbangi dengan keimanan dan keyakinan yang kuat di dalam segala aktivitas 
sehingga nilai-nilai kehidupan selalu mengarah kepada perbuatan baik. 
Manusia adalah makhluk sempurna yang di ciptakan oleh Allah swt. di muka 
bumi ini, sebab manusia memiliki kelebihan yang tidak dimiliki makhluk lain, berupa 
akal. Dengan akal pikiran, manusia dapat mewarnai dunia sesuai dengan kemampuan 
masing-masing serta dapat memberikan manfaat dan fungsi bagi alam semesta. 
Sahabuddin mengakui bahwa seiring dengan perkembangan dan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, di satu sisi membawa dampak positif dan di sisi lain 





memang diakui pandangan hidup modernisasi yang mendasarkan pada paradigma, 
telah membawa banyak kemajuan bagi umat manusia yang tidak pernah dialami masa 
sebelumnya.1 
Penanaman nilai-nilai kejujuran perlu diterapkan pada remaja karena jujur 
merupakan suatu karakter moral yang mempunyai sifat-sifat positif dan mulia seperti 
integritas, penuh kebenaran, dan lurus sekaligus tidak adanya bohong, curang, atau 
pun mencuri. Jujur bermakna keselarasan antara berita dengan kenyataan yang ada. 
Kejujuran itu ada pada ucapan, juga ada pada perbuatan, sebagaimana orang yang 
melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai dengan yang ada pada batinnya. 
Suatu percakapan pernyataan dapat betul-betul benar dan akan menjadi tidak 
jujur jika niat dari pernyataan itu adalah untuk membohongi pendengarnya. 
Sebaliknya, kepalsuan dapat di katakan secara jujur jika sang pembicara sebetulnya 
mempercayainya menjadi benar, mengasumsikan sang pembicara menolak atau 
menekan bukti.  
Kebohongan dapat didefinisikan semata-mata sebagai perilaku yang dilakukan 
dengan niat untuk mengelabui atau memanipulasi kebenaran. Pada dasarnya 
kejujuran itu adalah alamiah dan sangat diperlukan untuk perkembangan diri dan 
masyarakat. Yang terpenting ialah bagaimana menerapkan kejujuran harus di 
terapkan dimana saja dan kapan saja, baik di lingkungan rumah tangga, di lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat.2     
Proses penyuluhan adalah suatu proses usaha untuk mencapai tujuan. Tujuan 
ini tidak lain ialah perubahan pada anak (counseele) baik dalam bentuk pandangan, 
                                                           
1 Sahabuddin, Nur Muhammad Menuju Allah, (Cet. II; Jakara: Logos Wacana Ilmu,2002), h. 21.  






sikap, keterampilan, dan sebagainya, yang lebih memungkinkan klien itu dapat 
menerima dirinya, mengambil keputusan dan mengarahkan dirinya sendiri, serta pada 
akhirnya mewujudkan dirinya sendiri secara maksimal.  
Secara umum proses penyuluhan (counseling) pada dasarnya adalah suatu 
proses untuk mengadakan perubahan pada diri anak. Perubahan itu sendiri pada 
dasarnya, yaitu menimbulkan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum ada atau 
belum berkembang. Jadi, perubahan adalah keadaan yang menyatakan adanya sesuatu 
yang lain dari keadaan sebelumnya. Mengubah adalah berusaha agar sesuatu menjadi 
lain dari keadaan semula. Perubahan diri klien terjadi apabila pada diri klien itu 
ternyata ada sesuatu yang lain dibandingkan keadaan terdahulu.3  
 Ibnu Djamaah, seorang ulama ahli didik pada masa Daulah Abbasiyyah, 
dengan pengalaman praktis dalam bidangnya, menasehati kepada kita bahwa, 
“Mengajar/mendidik adalah suatu tugas pekerjaan yang membutuhkan pengertian, 
pengalaman, dan ketulusan hati dari para pendidik.” 
Di dalam melaksanakan tugasnya, para pendidik termasuk para pembimbing 
agama, sangat memerlukan sikap dan pengertian tentang segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses pendidikan bimbingan, terutama pengertian tentang 
perkembangan jiwa anak didiknya. Bilamana pengertian itu termasuk bidang teoritis 
yang memerlukan pengalaman di lapangan atau pengalaman praktis, maka bimbingan 
dan penyuluhan agama di samping memerlukan pengertian teoretis dan praktis, juga 
                                                           
3 Khairul Umar dan A. achyar Aminudin, Bimbingan dan Penyuluhan, (Cet.I; Bandung: CV 





memerlukan kematangan sikap dan pendirian yang dilandasi dengan rasa ikhlas serta 
kejujuran dan pengabdian dari para pembimbing dan penyuluhnya.4 
 Efektivitas bimbingan agama melalui penciptaan situasi lingkungan yang 
mengembirakan itu dapat terwujud bilamana pembimbing/Penyuluh Agama Islam, 
akan memberikan dampak (inpact) sama kepada situasi dan orang-orang yang 
berkomunikasi dengannya. Oleh karena itu, penyuluh terlebih dahulu harus 
memantapkan hati dan jiwanya sebelum memantapkan hati dan jiwa orang lain.5 
Pendidikan agama harus dimulai dari rumah tangga, sejak anak masih kecil. 
pendidikan agama tidak hanya berarti memberi pelajaran agama kepada anak-anak 
yang belum mengerti dan dapat menangkap pengertian-pengertian yang abstrak. 
Akan tetapi, yang terpenting adalah penanaman jiwa percaya kepada Allah swt. 
membiasakan mematuhi, dan menjaga nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang ditentukan 
oleh ajaran agama. Dengan memberikan pengalaman-pengalaman yang baik, nilai-
nilai moral yang tinggi, serta kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan ajaran agama 
sejak lahir, semua pengalaman itu akan menjadi bahan dalam pembinaan 
kepribadian.6  
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah maupun Madrasah. 
Pendidikan juga bermakna proses membantu individu baik jasmani dan rohani ke 
arah terbentuknya kepribadian utama (pribadi yang berkualitas). Dalam konteks 
Islam, pendidikan bermakna bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani 
                                                           
4 Khairul Umar dan A. achyar Aminudin, Bimbingan dan Penyuluhan, (Cet.I; Bandung: CV 
Pustaka Setia, 1998), h. 50.  
5 Khairul Umar dan A. achyar Aminudin, Bimbingan dan Penyuluhan, (Cet.I; Bandung: CV 
Pustaka Setia, 1998), h. 52. 
6 Hamdani dan Afifuddin, Bimbingan dan Penyuluhan,(Cet. I; Bandung:CV Pusyaka Setia, 2012), 





menurut ajaran Islam dengan hikmah, mengarahkan, mengajarkan, melatih, 
mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Dari makna ini, 
pendidikan untuk membentuk manusia yang lebih berkualitas.  
Penanaman nilai kejujuran melalui bimbingan dan konseling adalah untuk 
pengembangan dan kesadaran remaja terhadap nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan, 
kearifan, dan kasih sayang sebagai nilai-nilai universal yang di miliki semua agama 
yang berfungsi untuk memperkuat keimanan dan ketakwaan secara spesifik sesuai 
keyakinan agama.7 
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengkaji Metode Da’i dalam 
Menanamkan Nilai-nilai Kejujuran Pada Remaja di BTN Bumi Samata Permai 
Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Metode Da’i dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kejujuran 
pada Remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa. Oleh karena itu maka penelitian ini 
akan di fokuskan pada  ruang lingkup tentang Metode Da’i dalam Menanamkan 
Nilai-Nilai Kejujuran bagi Remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas maka dapat dideskripsikan bahwa 
deskripsi fokus ini adalah sebagai berikut: 
a. Upaya Da’i dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada remaja di BTN Bumi 
Samata Permai Gowa, dalam memberikan penyuluhan terhadap remaja yaitu  
                                                           
7 Yusuf Rahmaddi, Skripsi Pengaruh Bimbingan Konseling Terhadap Penanaman Nilai Akhlak 





1. Melakukan penyuluhan perorangan 
           2. Melakukan penyuluhan kelompok  
            3. Berpartisipasi dalam pergaulan remaja   
b. Faktor penghambat pemahaman terhadap nilai-nilai kejujuran pada remaja di 
BTN Bumi Samata Permai Gowa. Seperti jujur kepada Allah swt, jujur terhadap 
diri sendiri, jujur terhadap orang tua, dan jujur terhadap orang lain (masyarakat). 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
pokok masalah yaitu “Bagaimana Metode Da’i dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Kejujuran Pada Remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa”. 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat di rumuskan sub 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Upaya Da’i dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada remaja di 
BTN Bumi Samata Permai Gowa ? 
2. Faktor apa yang menghambat pemahaman nilai-nilai kejujuran pada remaja di 






D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  
1. Hubungannya dengan Buku-buku 
a. Buku Bimbingan dan penyuluhan oleh Khairul Umar dan A. Achyar Aminudin 
yang membahas tentang bimbingan dan penyuluhan dan pelaksanaan bimbingan 
dan penyuluhan. Buku ini membahas tentang macam-macam pengertian 
bimbingan dan penyuluhan oleh beberapa ahli, dan juga tugas-tugas pembimbing 
dan penyuluh, serta pendekatan-pendekatan bimbingan.      
b. Buku Nilai-nilai kejujuran pada masyarakat Bugis dalam perspektif dakwah 
Islam yang di susun oleh Murniaty Sirajuddin, yang membahas tentang nilai 
kejujuran, masyarakat bugis, dan dakwah dalam perspektif Islam. Buku ini 
membahas mengenai nilai-nilai kejujuran pada masyarakat Bugis di Kota 
Makassar. Memberi gambaran tentang penerapan siri’na pesse melalui 
komunikasi dakwah, serta beberapa faktor pendukung dan penghambat siri’na 
pesse.    
c. Buku Psikologi remaja oleh Sarlito W Sarwono yang membahas tentang remaja 
dan segala perilaku remaja. Buku ini membahas tentang memahami jiwa remaja 
dan mencari solusi yang tepat bagi permasalahan remaja, dan untuk memahami 
perkembangan pikologi remaja yaitu konsp diri, intelegensi, emosi, seksual, 
motif sosial, dan religinya.  
2. Hubungan dengan penelitian terdahulu 
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahsin Fadli Ahsan, jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada tahun 2013 dengan judul “Peranan Penyuluh Agama 
Islam dalam Membina Remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene 





lapangan berisikan peranan Penyuluh Agama Islam dalam membina remaja, yang 
di khususkan pada proses pembinaan remaja yang di lakukan oleh Penyuluh 
Agama Islam melalui pendekatan komunikasi, psikologi, dan sosiologi di 
Kelurahan Tumampua Kecamatan Pankajene Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan.8 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah, jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2011 dengan judul “Bimbingan Penyuluhan Islam dan 
Implikasinya di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.” 
Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif berisikan mengenai penerapan 
bimbingan penyuluhan Islam dan penerapannya terhadap masyarakat, melalui 
kegiatan keteladanan di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa.9    
c. Penelitian yang dilakukan oleh Salmah, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2011 dengan judul “Peranan Konselor dalam Pembinaan 
Mental Keagamaan Anak di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar”. Skripsi ini hanya berfokus untuk mengetahui kondisi mental 
keagamaan anak, kendala yang dihadapi dan faktor yang mempengaruhi serta 
bentuk solusi penerapan konseling yang dilakukan dalam pembinaan mental 
keagamaan anak di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar.10 
                                                           
8 Ahsin Fadli Ahsan, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Membina Remaja di Kelurahan 
Tumampua Kecamatan Pangkajene dan Kepulauan.(Skripsi: Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alaluddin Makassar,2013).  
9 Nasrullah, “Bimbingan Penyuluhan Islam dan Implikasinya di Desa Balassuka Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. (Skripsi: Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar,2011).   
10 Salmah, Peranan Konselor dalam Pembinaan Mental Keagamaan Anak di Kelurahan Layang 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar (Skripsi: Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 





Beberapa hasil penelitian yang telah di kemukakan di atas, maka penelitian  
yang akan dilaksanakan berbeda dari sebelumnya, sebab  secara keseluruhan berbeda, 
baik dari persfektif kajian maupun dari segi metodologi,  sedangkan penelitian ini 
menggunakan pendekatan bimbingan, pendekatan  sosiologi. Dan  tidak ada satupun 
yang menyinggung tentang Metode Da’i dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Kejujuran 
Remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 
E. Tujuan Penelitian  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya Da’i dalam meningkatkan nilai-nilai kejujuran remaja 
di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menghambat pemahaman terhadap nilai-nilai 
kejujuran pada remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
 a. Kegunaan Ilmiah 
1. Memberikan pengetahuan tentang metode Da’i dalam meningkatkan nilai-nilai 
kejujuran remaja. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khusunya pada 
mahasiswa bimbingan penyuluhan Islam. 
b. Kegunaan Praktis  
1. Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para Da’i dalam melakukan 






2. Sebagai bentuk tugas akhir peneliti guna memperoleh gelar sarjana S-1 Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 





TINJAUAN TEORETIS  
A. Pengertian Metode 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “ meta “ (melalui)dan 
“hodos” (jalan, cara). Dengan demikian kita dapat artikan bahwa metodeadalah cara 
atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumberyang lain 
menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodica,artinya ajaran 
tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari katamethodos artinya 
jalan, yang dalam bahasa Arab disebut thariq. 
Methode berasal dari Inggris : methode yang artinya “ cara “. Yaitu suatu cara 
untuk mencapai suatu cita-cita. Metode lebih umum dari teknik yang dalam bahasa 
inggrisnya : Technique. Dalam the concise oxford Dictionary (1995) dinyatakan 
bahwa method is a special from of procedure esp. in any branch of mental activity. 
Technique adalah a means or method of achieving one’s purpose, esp. skill fully yang 
maknanya sesuatu alat atau cara untuk tujuan dengan cekatan atau praktis.1 
K. Prente, menerjemahkan methodus sebagai cara mengajar.2 Dalam bahasa 
Inggris disebut method, dan dalam bahasa Arab di sebut dengan istilah uslub, tarikh, 
minhaj, dan nizam.3jadi metode adalah cara yang telah diatur dan melalui proses 
pemikiran untuk mencapai sutau maksud.4Dari Pengertian diatas Penulis dapat 
mengambil Kesimpulan bahwa pengertian metode adalah cara atau jalan dengan 
sistematis untuk merah hasil yang sempurna dan memuaskan. 
                                                           
1Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta :Logos, 1997), cet, ke-1, h. 59 
2Woyo Wasito, Kamus Inggris- Indonesia, (Jakarta : Cy Press, 1974 ), h.208 
3Elyas Anten, Injililizi Arabi, ( Mesir : Elyas Modern Press,1951),h.438. 
4Munzir Suparta, Metode Dakwah,(Jakarta : Putra Grafik, 2003), cet ke-2 h. 6. 
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B. Da’i Sebagai Subjek Dakwah 
1. Pengertian Da’i 
Da’i merupakan kata bahasa Arab yang diambil dari bentuk mashdar ادyang 
berubah menjadi fail ادyang mempunyai arti yang berdakwah.5Dalam pengertian 
yang khusus (pengertian Islam), Da’i adalah orang yang mengajak kepada orang lain 
baik secara langsung atau tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah 
laku kearah kondisi yang baik atau lebih baik menurut syariat Al quran dan sunnah. 
Berdasarkan pengertian khusus tersebut Da’i identik dengan orang yang melakukan 
amar makruf nahi munkar.6 
Da’i dapat diibaratkan sebagai seorang guide atau pemandu terhadap orang-
orang yang ingin mendapat keselamatan hidup dunia dan akhirat. Dalam hal ini Da’i 
adalah seorang petunjuk jalan yang harus mengerti dan memahami terlebih dahulu 
mana jalan yang boleh dilalui dan yang tidak boleh dilalui oleh seorang muslim, 
sebelum ia memberi petunjuk jalan kepada orang lain. Ini yang menyebabkan 
kedudukan seorang Da’i di tengah masyarakat menempati posisi penting, ia adalah 
seorang pemuka (pelopor) yang selalu diteladani oleh masyarakat di sekitarnya.7 
Secara garis besar Da’i mengandung dua pengertian: 
a. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang berdakwah sebagai 
kewajiban yang melekat dalam diri sebagai realisasi perintah Rasulullah saw. 
Untuk menyampaikan Islam kepada semua walaupun hanya satu ayat dan tidak 
                                                           
5Munawwir AF, Kamus Al Bisri: Arab-Indonesia (Surabaya; Pustaka Progresif, 1999), h. 198. 
6Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet II, Jakarta; Amzah, 2013), h. 68. 
7Aminuddin Sanwar, Ilmu Pengantar Dakwah, ( Semarang: Gunung Jati, 2009, Cet. I), h. 174 
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terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islam,8serta sesuai dengan hadis Nabi 
Muhammad saw. : 
 َﺣ َﻻَو َﻞِﻴﺋاَﺮْﺳِإ ِﲏَﺑ ْﻦَﻋ اُﻮﺛ ﺪَﺣَو ،ًَﺔﻳآ ْﻮَﻟَو ﲏَﻋ اﻮُﻐﻠَـﺑ ،اًﺪ ﻤَﻌَـﺘُﻣ ﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣَو ،ََجﺮ
 ِرﺎﻨﻟا َﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ 
Artinya: 
“Dari Abdullah bin ‘Amr (dia berkata) bahwa Nabi s.a.w. telah bersabda: 
Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat, dan ceritakanlah dari Bani 
Israil, dan tidak ada dosa, barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja, 
maka hendaklah dia menempati tempat duduknya dari neraka.”.9 
b. Secara Khusus adalah muslim yang telah mengambil spesialisasi di bidang 
agama Islam, yaitu ulama dan sebagainya.10 
Menurut Budiharjo, subyek dakwah (Da’i) adalah yang melakukan dakwah 
kepada seluruh umat agar menyembah kepada Allah swt, agar melaksanakan ajaran 
ajaran agama Islam.11 
Berdasarkan definisi di atas, Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah. 
Tetapi tentu tidak semua orang muslim dapat berdakwah dengan baik dan sempurna, 
karena pengetahuan dan kesungguhan mereka berbeda-beda. Da’i adalah pelopor 
perubahan sekaligus menjadi teladan bagi umat. Hal-hal yang semula menyimpang 
dari Al quran dan Hadis diluruskan agar sesuai dengan ajaran Islam baik aqidah, 
muamalah, dan aspek-aspek kehidupan lainnya. Olehnya itu, Da’i harus memenuhi 
                                                           
8Siti Muriah, Metologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta; Mitra Pustaka, 2000), h. 27. 
9Muhammad Bin Ismail Abu Abdullah Al Bukhari, Sahih Al Bukhari (Vol. IV, no. 3461, 
Saudi Arabia; Daar Thuwaiq an Najah, 1422 H), h. 170, 
10 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (edisi revisi), (Jakarta: kencana prenada media group, 2004), 
h.216 
11 Budiharjo. Dakwah dan Pengentasan Kemiskinan (Yogyakarta; Sumbangsih Press. 2007), 
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kualifikasi dan syarat-syarat tertentu agar proses dakwahnya sesuai dengan target 
yang ingin dicapai yaitu: 
a. Da’i harus mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang Islam. Menjadi 
keharusan bagi Da’i untuk mendalami pengetahuan agama baik masalah 
Aqidah, fiqih, muamalah dan berbagai aspek disiplin keagamaan lainya. Da’i 
harus terlebih dahulu mengetahui seluk-beluk Islam sebelum terjun ke 
lapangan untuk berdakwah, sehingga Da’i mampu memberikan pemahaman 
tetang kesempurnaan agama Islam kepada masyarakat. 
b. Da’i harus menjadi teladan yang baik bagi umat, sebab perilaku, aktifitas, 
akhlak, perkataan dan perbuatan Da’i memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap umat. 
c. Da’i harus mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik. Banyak orang 
mempunyai pesan atau nasehat bagus tetapi dalam menyampaikan atau 
berkomunikasinya kurang lancar dan tepat sehingga nilai dari pesan atau 
nasehat tersebut menjadi berkurang. Olehnya itu kemampuan berkomunikasi 
secara baik dan benar adalah syarat yang tidak boleh diabaikan oleh para Da’i. 
d. Pengetahuan psikologi, manusia adalah mahkluk unik yang tidak bisa di 
prediksi kepribadianya, Da’i di tuntut memahami ilmu psikologi kepribadian 
dan perkembangan. Dengan mengetahui kondisi kejiwaan masyarakat Da’i 
akan lebih mudah memberikan solusi yang sesuai dengan masalah yang 
dihadapi. Maka materi dakwah akan mudah diterima oleh masyarakat.12 
                                                           
12Najamudin, Metode Dakwah Menurut Alqur'an. (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani), h. 23. 
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Selain itu, pembentukan kepribadian seorang Da’i merupakan bekal asasi 
dalam mengemban tugas dakwah. Iman, ikhlas, berani, sabar, dan optimisme 
merupakan prinsir utama dalam membentuk kepribadian, menurut Imam Ahmad 
Mustafa Al Maraghi ada empat sifat yang harus dimiliki oleh Da’i antara lain: 
1. Hendaklah alim (mengetahui) dalam bidang Al-qur’an, sunnah dan sejarah 
kehidupan Rasul saw. dan Khulafaur Rasyidin ra. 
2. Hendaklah pandai membaca situasi ummat yang diberi dakwah baik dalam 
urusan bakat, watak sdan akhlak mereka atau ringkasnya mengetahui 
kehidupan mereka. 
3. Hendaklah mengetahui bahasa ummat yang dituju oleh dahwahnya. 
Rasulullah saw. sendiri memerintahkan sebagian sahabatnya agar mengetahui 
bahasa Ibrani, karena beliaupun perlu berdialog dengan Yahudi yang menjadi 
tetangga beliau dan untuk mengetahui hakikat keadaan mereka. 
4. Mengetahui agama, aliran dan madzhab ummat dan dengan demikian akan 
memudahkan juru dakwah mengetahui kebatilan-kebatilan yang terkandung 
padanya dan tidak akan sulit baginya memenuhi ajakan kebenaran yang 
didengungkan oleh orang lain sekalipun orang tersebut telah mengajaknya.13 
Menurut Prof. Mahmud Yunus ada empat belas sifat yang harus dimiliki 
seorang Da’i antara lain: 
1. Mengetahui Al-qur’an dan sunah 
2. Mengamalkan ilmunya 
3. Penyantun dan lapang dada 
                                                           
13Syihata Abdullah, Dakwah Islamiyah. (Jakarta: Departemen Agama RI, 1978), h.80 
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4. Berani menerangkan kebenaran agama 
5. Menjaga kehormatan diri 
6. Mengetahui ilmu masyarakat, sejarah ilmu bumi, jiwa akhlak 
perbandingan agama dan ilmu bahasa 
7. Mempunyai keimanan yang kuat dan kepercayaan yang kokoh kepada 
Allah swt. tentang janjinya yang benar 
8. Menerangkan mengajarkan ilmu yang diketahui dan janganlah 
menyembunyikan ilmu 
9. Tawadu dan rendah hati 
10. Tenang bersikap sopan , tertib dan bersungguh-sungguh 
11. Mempunyai cita-cita tinggi dan jiwa yang besar 
12. Sabar dan tabah dalam melaksanakan seruan Allah swt. 
13. Takwa, jujur dan terpercaya 
14. Ikhlas.14 
2. Dasar Da’i 
Da’i yang bertugas menyampaikan, mengajak, menyeruh, dan mendorongorang 
yang berbuat atau melakukan perbuatan yang ma’ruf dan mencegah dariperbuatan 
yang mungkar, mempunyai dasar yang kuat dalam menjalankan tugasnyaitu, baik itu 
dasar Al quran maupun Hadits Nabi serta Undang-undang yang berlaku. 
 
 
                                                           
14 Muzaidi Hasbullah, 9 Pilar Keberhasilan Da’i di Medan Dakwah, (Solo: Pustaka Arafah, 
2001) h. 45 
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Diantara dasar-dasar yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Al-qur’an 
QS. Fushshilat ayat 33 
 ﻧِإ َلَﺎﻗَو ًﺎِﳊﺎَﺻ َﻞِﻤَﻋَو ِﻪﻠﻟا َﱃِإ ﺎَﻋَد ْﻦِﳑ ًﻻْﻮَـﻗ ُﻦَﺴْﺣَأ ْﻦَﻣَو َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻦِﻣ ِﲏ  
Terjemahnya: 
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku 
Termasuk orang-orang yang menyerah diri?"15 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa, mengajak manusia menuju agama 
Allah merupakan salah satu ibadah yang agung, manfaatnya menyangkut orang lain. 
Bahkan dakwah menuju agama Allah merupakan perkataan yang paling baik. 
Dakwah mengajak kepada jalan Allah merupakan tugas para nabi, maka cukuplah 
sebagai kemulian para da’i mengemban tugas para nabi. 
Selain QS. Fushshilat tersebut, masih ada surah lain yang menjadi dasar 
Da’iuntuk menjalankan dakwahnya yaitu: 
QS. Ali-Imran ayat 104 
 
 وُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ َنوُﺮُﻣَْﺄﻳَو ِْﲑَْﳋا َﱃِإ َنﻮُﻋْﺪَﻳ ٌﺔُﻣأ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻦُﻜَﺘْﻟَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ِﻦَﻋ َنْﻮَﻬ ْـﻨَـﻳَو ِف ◌ۚ 
 َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚِﺌَٰﻟُوأَو 
 
 
                                                           
15Kementerian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya. Cet.20; Jakarta Timur: Cv Darus 




Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru  
kepadakebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.16 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa yang termasuk orang-orang yang 
beruntung adalah orang-orang yang selalu menyeruh orang lain untuk berbuat ma’ruf 
dan melarang untuk berbuat yang mungkar. 
b. Hadits Nabi 
Selain al-quran, Hadits Nabi juga sebagai dasar yang ke dua dipakai oleh 
paraDa’i dalam melaksanakan dakwahnya. Sebagaimana hadits nabi yang berbunyi: 
 
 ْﻮَﻟَو ﲎَﻋ اﻮُﻐﻠَـﺑ ًَﺔﻳآ  
Terjemahnya: 
Sampaikanlah olehmu apa yang kamu ketahui (terimah) dari Ku sekalipun 
satu ayat.(HR. Bukhori).17 
 
 ِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْنَِﺈﻓ ،ِﻩِﺪَِﻴﺑ ُﻩْﺮـﻴَﻐُـﻴْﻠَـﻓ ًاﺮَﻜْﻨُﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ىََأر ْﻦَﻣ ِﻹْا ُﻒَﻌْﺿَأ َﻚِﻟَذَو ِِﻪﻧﺎَﺴِﻠَِﺒﻓ ْﻊ ،نَﺎْﳝ
 َْﱂ ْنَِﺈﻓ ِنَﺎْﳝِﻹْا ُﻒَﻌْﺿَأ َﻚِﻟَذَو ِﻪِﺒْﻠَﻘَِﺒﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ  
Terjemahnya: 
Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran, hendaklah ia merubah 
dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan lidahnya, jika ia tidak mampu 
                                                           
16Kementerian Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Cet.20; Jakarta Timur: Cv Darus 
Sunnah, 2016, h. 63. 
17Muhammad Bin Ismail Al Bukhary, Sahih Bukhari, Juz XI (Qairo: Al Maktabat Al- 
Qahirah, t.th.) h. 18 
19 
 
pula maka dengan hatinya dan dengan hatinya itu adalah selemah-lemah iman. (HR. 
Muslim).18 
Hadits tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa semua orang dibebani 
tugas untuk mengajak kepada kebaikan walaupun yang disampaikan itu hanya satu 
ayat, apalagi Da’i yang punya keahlian dan syarat-syarat tertentu lebih dituntut untuk 
melebarkan ruang dakwah, dalam rangka memberi dorongan dan meningkatkan 
pendidikan ajaran islam bagi masyarakat luas. 
c. Undang-Undang Dasar 1945 Bab XI Pasal 29 Tentang Da’i 
Undang-Undang dasar 1945 juga merupakan salah satu dasar bagi seorang 
Da’i untuk berdakwah. Sebagaimana UUD 1945 bab XI pasal 29 yang berbunyi: 
1. Negara menjamin atas ke Tuhanan Yang Maha Esa. 
2. Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk beribadah menurut ajarannya 
dankepercayaanya itu.19 
Secara implisit dapat dipahami bahwa, UUD 1945 bab XI pasal 29 di 
atas,telah menjamin untuk berdakwah sesuai dengan perintah Tuhan Yang Maha 
Esasebagaimana yang telah diuraikan tersebut di atas. 
Ketiga dasar tersebut diatas (Al quran, hadits nabi, dan UUD 1945 Bab XI 
pasal 29) dipegang oleh para Da’i maka dalam menjalankan tugas dakwahnya, semua 
yang dilaksanakan dan disampaikan akan mendapat dukungan atau sambutan dari 
masyarakat luas yang berdasarkan pancasila. Demikian maka tujuan dakwah dan 
tujuan pembangunan yang hendak dicapai akan segera dapat terwujud dengan baik 
berkat adanya pembangunan rohani yang dilaksanakan oleh para Da’i. 
 
                                                           
18Imam Muslim, Sahih Muslim, Juz I (Qairo: Isa I-Babi I-Halaby wa Syirkah,1995), h. 69 
19RI. UUD 1945 Dengan penjelasannya, Apollo, Surabaya, h. 9 
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3. Metode dan Upaya Da’i dalam Dakwah 
a. Metode dakwah 
Secara etimologi dalam Masdar Helmi, metode berasal dari bahasa Yunani 
metodos yang artinya cara atau jalan. Metode dakwah adalah jalan atau cara untuk 
mencapai tujuan dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan efisien.20 
Metode dakwah dalam Al-qur’an terdapat dalam QS. An Nahl/16: 125 
 
 ِِﻪﺑ ْﻢُﺘْﺒِﻗﻮُﻋ ﺎَﻣ ِﻞِْﺜِﲟ اﻮُﺒِﻗﺎَﻌَـﻓ ْﻢُﺘْﺒَـﻗﺎَﻋ ْنِإَو ◌ۖ  َﻟَو ﺼِﻠﻟ ٌﺮ ْـﻴَﺧ َُﻮَﳍ ُْﰎْﺮَـﺒَﺻ ْﻦِﺌ َﻦِﻳﺮِﺑﺎ  
 
Terjemahnya 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.21 
Berdasarkan ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat, kerangka 
dasar tentang metode dakwah yang terdapat dalam ayat tersebut adalah: 
a. Bil al-Hikmah 
Hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang dilaksanakan atas 
dasar persuasif. Karena dakwah bertumpu pada human oriented maka 
konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan penghargaan pada hak hak yang  
bersifat demokratis, agar fungsi dakwah yang utama (bersifat informatif).22 
 
                                                           
20Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Jilid; I, Semarang; CV Toha Putra, 
1973),h. 21. 
21Kementerian Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahnya (Semarang; Toha Putra. 2014), h. 224. 
22Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 98. 
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b. Mau’izah Hasanah 
Mau’izah Hasanahatau nasehat yang baik adalah memberikan nasihat kepada 
orang lain dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk kearah kebaikan 
dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan dihati, menyentuh perasaan, 
lurus di fikiran, menghindari sikap kasar dan tidak mencari atau menyebut 
kesalahan objek dakwah sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati dan atas 
kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek 
dakwah.23 
a. Mujadalah 
Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik dari cara cara berdiskusi 
yang ada. Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan untuk berdakwah 
yang digunakan untuk orang orang yang taraf berfikirnya cukup maju dan kritis 
seperti ahli kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan dari para utusan 
sebelumnya.24 
Ditinjau dari sudut pandang lain, dakwah dapat dilakukan dengan metode 
yang lazim dilakukan dalam pelaksanaan dakwah, yaitu: 
a. Metode ceramah, adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk 
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan tentang 
sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan lisan.25 
b. Metode tanya jawab, adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan 
tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana ingatan atau pikiran 
                                                           
23Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta; Mitra Pustaka,2000), h.44. 
24Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, h.45. 
25Dzikron Abdullah, Metodologi Dakwah, Diktat Kuliah (Semarang; Fakultas Dakwah IAIN 
Walisongo, 1988), h 45. 
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seseorang dalam memahami atau menguasai materi dakwah dan untuk 
merangsang perhatian penerima dakwah.26 
c. Metode diskusi, dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran (gagasan, pendapat 
dan sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan membahas suatu masalah 
tertentu yang dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk memperoleh 
kebenaran.27 
d. Metode propaganda (di’ayah), yaitu upaya untuk menyiarkan Islam dengan 
cara mempengaruhi dan membujuk massa secara massal, persuasif dan 
bersifat otoritatif (paksaan).28 
e. Metode keteladanan, berarti cara penyajian dakwah dengan memberikan 
keteladanan langsung hingga mad‟uw akan tertarik mengikuti kepada apa 
yang dicontohkan.29 
f. Metode silaturrahmi (home visit), yaitu dakwah yang dilakukan dengan 
mengadakan kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam rangka 
penyampaian isi dakwah kepada penerima dakwah.30 
4. Tugas Da’i 
Dasarnya tugas pokok seorang Da’i adalah meneruskan meneruskan tugasRasul 
Muhammad Saw, ia adalah pewaris nabi yang berarti harus menyampaikan ajaran-
ajaran Nabi Muhammad. 
Tegasnya bahwa tugas Da’i adalah merealisasikan ajaran-ajaran Al-quran dan 
As-sunnah di tengah masyarakat sehingga Al quran dan As-sunnah dijadikan sebagai 
                                                           
26A. Kadir Munsyi, Metode Diskusi dalam Dakwah (Surabaya; Al Ikhlas,1978), h. 31. 
27A. Kadir Munsyi, Metode Diskusi dalam Dakwah, h. 32. 
28Dzikron Abdullah, Metodologi Dakwah, h. 37. 
29Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 103. 
30Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 104. 
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pedoman dan penuntun hidupnya. Menghindarkan masyarakat dari berpedoman pada 
ajaran-ajaran di luar Al quran dan As-sunnah, menghindarkan dari ajaran-ajaran 
animisme dan dinamisme serta ajaran-ajaran lain yang tidak dibenarkan oleh Al-
qur’an dan As-sunnah. Tugas Da’i sangatlah berat karena ia harus mampu 
menterjemahkan bahasa Al quran dan As-sunnah ke dalam bahasa yang dapat 
dimengerti oleh masyarakat. Namun, di balik keberatan tugas itu terdapat kemuliaan 
yang penuh rahmat sang pencipta Allah Swt. 
Sebagaimana dalam QS. An-Nahl ayat 97: 
 
 ِﻴْﺤُﻨَﻠَـﻓ ٌﻦِﻣْﺆُﻣ َﻮُﻫَو ٰﻰَﺜْـُﻧأ ْوَأ ٍﺮََﻛذ ْﻦِﻣ ﺎًِﳊﺎَﺻ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ ًﺔَﺒَﻴﻃ ًةﺎَﻴَﺣ ُﻪﻨَـﻴ ◌ۖ 
 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴْﺣَِﺄﺑ ْﻢُﻫَﺮْﺟَأ ْﻢُﻬـﻨَـِﻳﺰْﺠََﻨﻟَو 
 
Terjemahnya: 
Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.31 
Berdasarkan uraian tentang pengertian Da’i dan dasar dakwah sebagaimana 
diatas, maka dapat diketahui bahwa tugas Da’i adalah: 
a) Mengajak, menyeruh, dan mendorong orang lain untuk berbuat yang 
ma’ruf (baik). 
b) Melarang orang lain untuk mengerjakan perbuatan yang mungkar 
(buruk). 
                                                           
31Kementerian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya. Cet.20; Jakarta Timur: Cv Darus 




Hakekatnya menyeruh kepada yang ma’ruf dan melarang kepada yang 
mungkar adalah kewajiban/tugas seluruh kaum muslimin. Hal ini sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah Swt, dalam QS. At- Taubah ayat 71: 
 
 ٍﺾْﻌَـﺑ ُءﺎَِﻴﻟْوَأ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ُتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ◌ۚ  ِﺑ َنوُﺮُﻣَْﺄﻳ ِﻦَﻋ َنْﻮَﻬ ْـﻨَـﻳَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟﺎ
 ﻠﻟا َنﻮُﻌﻴِﻄُﻳَو َةﺎَﻛﺰﻟا َنﻮُﺗْﺆُـﻳَو َةَﻼﺼﻟا َنﻮُﻤﻴُِﻘﻳَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو َﻪ ◌ۚ  ُﻬَُﲪْﺮَـﻴَﺳ َﻚِﺌَٰﻟُوأ ُﻪﻠﻟا ُﻢ
 ◌ۗ  َﻋ َﻪﻠﻟا نِإ ٌﻢﻴِﻜَﺣ ٌﺰِﻳﺰ  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.32 
5. Syarat-Syarat Da’i 
a. Syarat yang bersifat aqidah 
Para Da’i harus yakin bahwa agama islam dengan segenap ajaran-ajarannya 
itu adalah benar. Mereka harus beriman terlebih dahulu dengan iman yang mantap 
sebelum mereka mengajak orang lain. 
b. Syarat yang bersifat ibadah 
Komunikasi terus menerus dengan Allah Swt bagi seorang Da’i 
merupakansuatu kewajiban yang harus dilakukan terus menerus. Tidak hanya 
                                                           
32Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Cet.20; Jakarta Timur: Cv 
DarusSunnah, 2016, h. 198. 
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komunikasi yangberbentuk ibadah-ibadah fardhu belaka, tetapi juga ibadah-ibadah 
sunnah, terutamashalat tahajjud. 
c. Syarat yang bersifat ahlakul qarimah 
Para Da’i dituntut untuk membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran 
yangbersifat amoral, misalnya, sifat hasad, takabur, dusta, khianat, bakhil dan lain-
lainnyadan mengisi hatinya dengan sifat-sifat yang terpuji misalnya sabar, syukur, 
jujur,berkata benar, setia pada janji, dermawan, dan lain sebagainya. Tegasnya 
merekawajib menghiasi dirinya dengan budi pekerti yang luhur, sehingga orang lain 
tertarikkepadanya, jiwanya, sikapnya, dan perilakunya yang harus bisa menjadi 
contoh bagiorang lain. 
d. Syarat yang bersifat ilmiah 
Seorang Da’i harus mempunyai kemampuan ilmiah yang luas lagi 
mendalam,terutama yang menyangkut materi dakwah yang hendak disampaikan 
kepadakhalayak ramai. 
e. Syarat yang bersifat jasmani 
Selayaknya seorang Da’i itu mempunyai kondisi fisik yang baik dan 
sehat,sebab bagaimanapun kondisi fisik itu akan mempengaruhi kondisi jiwa dan 
pikiranseseorang. 
f. Syarat yang bersifat kelancaran berbicara 
Sebagai seorang Da’i yang lebih banyak mempergunakan tentang kebenaran 
islam dan ajaran-ajarannya, selayaknya Da’i itu mempunyai kemampuan berbicara 
yang lancar lagi fasih seirama dengan aturan-aturan logika yang cepat diterimah akal 
dan mampu menembus dan menyentuh perasaan para pendengarnya, sehingga 
mereka dapat menerimanya dengan puas. 
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g. Syarat yang bersifat mujadalah 
Seorang Da’i hendaknya mempunyai semangat berdedikasi kepada 
masyarakatnya dijalan Allah Swt dan semangat berjuang untuk menegakkan 
kebenaran, yaitu denganpengorbanan baik berupa tenaga, pikiran, waktu, harta 
kekayaan maupun jiwa. Tanpademikian niscaya mereka dalam melaksanakan dakwah 
islam tidak akan sepenuh hati.33 
6. Sifat-Sifat Dan Tingkah Laku Yang Harus Dimiliki Seorang Da’i 
a. Lemah lembut dalam menjalankan dakwah 
b. Bermusyawarah dalam segalah urusan, termasuk urusan dakwah 
c. Kebulatan tekad (azam) dalam menjalankan dakwah 
d. Tawakkal kepada Allah Swt 
e. Memohon batuan kepada Allah Swt sebagai konsekwensi dari tawakkal 
f. Menjauhi kecurangan atau keculasan 
g. Mendakwakan ayat Allah untuk menjalankan jalan hidup bagi umat manusia 
h. Membersihkan jiwa raga manusia dengan jalan mencerdaskan mereka 
i. Mengajarkan manusia kitab suci Allah (Al-quran) dan hikmah atau liku-liku ilmu 
pengetahuan dan rahasia-rahasia alam.34 
  
                                                           
33M. Masyhur Amin, Dakwah Islam Dan Pesan Moral, Al-Amin Press, Cet I, Yogyakarta, 
1990, h.70-77 
34A. Hasimy, Struktur Dakwah Menurut Al Quran, (Jakarta: Bulang Bintang, 1974), h. 151 
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C. Nilai Kejujuran Pada Remaja  
1. Pengertian Nilai-Nilai 
Dictionary of Sosciology and Related Sciences dikemukakan bahwa nilai 
adalah kemampuan yang dipercayai yang ada pada suatu benda untuk memuaskan 
manusia.  Jadi nilai itu pada hakikatnya adalah sifat atau kualitas yang melekat pada 
suatu objek, bukan objek itu sendiri. Sesuatu itu mengandung nilai artinya ada sifat 
atau kualitas yang melekat pada sesuatu itu. Dengan demikian maka nilai itu 
sebenarnya adalah suatu kenyataan yang “tersembunyi” di balik kenyataan-kenyataan 
lainnya. Ada nilai itu karena adanya kenyataan-kenyataan lain sebagai pembawa nilai 
(wartranger).35 
Nilai dapat diartikan sebagai hal-hal yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan. Nilai padanan kata dalam bahasa Inggrisnya adalah “value” sementara 
value sendiri artinya “quality of being useful or desireable”. Nilai atau value, berasal 
dari bahasa Latin valare atau bahasa Prancis Kuno valoir yang artinya nilai. Sebatas 
dari denotatifnya, valare, valoir, value atau nilai dapat dimaknai sebagai harga. Hal 
ini selaras dengan definisi nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
diartikan sebagai harga (dalam arti taksiran harga).36 
a. Nilai secara umum  
Nilai (value)  merupakan sebuah istilah yang menunjukkan sesuatu yang baik, 
diinginkan, dan dicita-citakan oleh setiap manusia. Ketika kata ini akan didefinisikan 
para ahli mengalami kesulitan. Bahkan Moore dan A.C. Ewing, menjelaskan bahwa 
                                                           
35 Kaelan, Pendidikan Pancasila,(Cet. X; Yogyakarta: Paradigma, 2014), h. 80.   
36 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (bagian 3 
Pendidikan Disiplin Ilmu), (Cet. I; Jakarta; PT. Imperial Bhakti Utama, 2007), h. 42.   
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mendefinisikan nilai berdasarkan hal-hal lain seperti “rasa nikmat” dan “kepentingan” 
adalah sesat. Nilai tidak dapat didefinisikan dengan cara yang lain, seperti dengan 
menunjukkan contoh-contohnya.    
b. Nilai secara khusus  
Setiap nilai mempunyai daya yang dapat menggerakkan seseorang untuk 
mewujudkannya. Nilai estetis umpamanya, selalu menggerakkan dan mendesak 
seseorang untuk mewujudkannya lewat karya nyata seperti lukisan, syair, atau 
nyanyian. Nilai yang tadinya tidak terlihat menjadi lebih jelas terlihat ketika 
diwujudkan dalam karya yang nyata.37 
Pengertian nilai menurut para ahli:  
1. Menurut Sumantri, nilai merupakan hal yang terkandung dalam hati nurani 
manusia yang lebih memberi dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar 
dari keindahan dan efisien atau keutuhan kata hati (potensi). 
2. Menurut Mulyana, nilai itu adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan 
pilihan. Definisi ini secara ekspisit menyertakan proses pertimbangan nilai, 
tidak hanya sekedar alamat yang dituju oleh sebuah kata ‘ya’atau tidak. 
3. Menurut Fraenkel, A value is an idea a concept-about what someone thinks is 
importent in life (Nilai adalah ide atau konsep tentang apa yang dipikirkan 
seseorang atau dianggap penting oleh seseorang). 
4. Menurut Kupperman, nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi 
manusia dalam menentukan pilihan di antara cara-cara tindakan alternatif. 
Penekanan utama definisi ini pada faktor eksternal yang mempengaruhi 
                                                           
37 St. Aisyah, Nilai dan Etika Pekerja Sosial,(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2015), 
h. 5.   
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perilaku manusia. Pendekatan yang melandasi definisi ini adalah pendekatan 
sosiologis. Penekanan norma sebagai tekanan utama dan terpenting dalam 
kehidupan sosial akan membuat seseorang menjadi tenang dan membebaskan 
dirinya dari tuduhan yang tidak baik. 
5. Menurut Gordon, nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak 
atas dasar pilihannya. Definisi ini dilandasi oleh pendekatan psikologis, karena 
itu tindakan dan perbuatannya seperti keputusan benar-salah, baik-buruk, 
indah-tidak indah,adalah hasil proses psikologis. Termasuk ke dalam wilayah 
ini seperti hasrat, sikap, keinginan, kebutuhan dan motif. 
6. Menurut Kattsoff, nilai sangat erat kaitannya dengan kebaikan atau dengan kata 
‘baik’, walaupun fakta baiknya bisa berbeda-beda satu sama yang lainnya.  
7. Menurut Djahiri, nilai adalah harga yang diberikan oleh seseorang/sekelompok 
orang terhadap sesuatu (materiil-inmateriil, personal, kondisional) atau harga 
yang dibawakan/tersirat atau menjadi jati diri dari sesuatu.  
8. Menurut Danandjaja, nilai merupakan pengertian-pengertian (conceptions) 
yang dihayati seseorang mengenai apa yang lebih penting atau kurang penting, 
apa yang lebih baik atau kurang baik, dan apa yang lebih benar atau kurang 
benar.  
9. Menurut Theodorson, nilai adalah sesuatu yang abstrak yang dijadikan 
pedoman dan prinsip umum dalam bertindak.  
10. Menurut Koentijaraningrat, nilai adalah sesuatu yang abstrak yang dijadikan 
pedoman dan prinsip umum dalam bertindak.38 
                                                           
38Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (bagian 3 Pendidikan 
Disiplin Ilmu), h. 43-44.    
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 
rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Sejalan dengan definisi itu makna 
hakikat dan makna nilai adalah berupa norma, etika, peraturan, perundang-undangan, 
adat kebiasaan, aturan agama dan rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasakan 
berharga bagi seseorang dalam menjadi kehidupannya.  
2. Pengertian Kejujuran 
Kejujuran diartikan sebagai segala sesuatu yang dilakukan seseorang sesuai 
dengan hati nurani dan norma peraturan yang ada. Jujur berarti menepati janji atau 
kesanggupan, baik yang berbentuk kata-kata maupun yang ada dalam hati.39 
Kata “jujur” meskipun telah menjadi tuturan sehari-hari, untuk mengetahui 
artinya, harus dilihat. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, jujur artinya lurus 
hati, tidak curang, dan disegani. Orang yang berkata atau bersikap atau berbuat yang 
sebenarnya, sesuai dengan kata hatinya, disebut orang jujur. Berkata apa adanya, 
perkataannya jujur. Berbuat tidak curang, jujur namanya. Kejujuran menjadi hilang 
apabila seseorang berkata atau berbuat tidak sesuai dengan kata hati, atau sudah 
berganti dengan kecurangan ataupun kebohongan. Demikian pula orang yang suka 
berbuat curang pastinya tidak jujur. Orang yang suka mengingkari kata hatinya, juga 
dikatakan tidak jujur.40 
“Barangsiapa yang jujur dia pasti mujur,” demikian kata pepatah. Untuk 
bersikap jujur dibutuhkan energi lebih berupa keberanian untuk mengungkapkan 
sesuatu secara terbuka tanpa menutupinya dengan segala kebohongan. 
                                                           
39 Paul Supaeno,dkk, Pendidikan Budi Pekerti, (Cet. V; Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 54.    
40 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’an,(Cet. II; Jakarta: AMZAH, 2014), h. 85.    
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Mengungkapkan sesuatu secara jujur terkadang memang terasa pahit bagi dirinya dan 
orang lain. 
Kejujuran terasa pahit untuk diungkapkan apalagi jika kejujuran itu dirasa 
akan mengurangi sebagian kenikmatan yang diperolehnya selama ini atau bahkan 
menyakitkan hati orang lain. Namun kebenaran dan kejujuran tetap harus 
diungkapkan dan disampaikan. Sesuatu niat baik haruslah diperoleh dengan cara yang 
baik pula, karena hal itu akan mendatangkan terbukanya keberkahan dari langit dan 
bumi. Janganlah diri kita menghalalkan segala cara hanya karena keinginan kita 
untuk meraih sesuatu. Karena tidak akan pernah bercampur antara kebaikan dan 
keburukan dalam satu wadah. Di saat warna hitam bercampur dengan putih maka dia 
telah menjadi warna warna yang lain yaitu abu-abu. Tidak jelas antara kebaikan dan 
keburukan. Sementara tidak akan pernah bercampur dan bertemu antara dua hal yang 
berbeda itu, antara baik dan buruk, cinta dan benci. 
Kejujuran adalah kunci keberkahan kehidupan. Jujur haruslah kita jadikan 
mahkota kehidupan. Karena itu, sudah seharusnya setiap manusia yang beriman 
kepada Allah swt senantiasa berpegang teguh pada kejujuran. Kejujuran akan 
mencegah seseorang dari melakukan hal-hal yang tidak diridhai Allah swt. Misalnya 
korupsi, menipu, memperdaya orang lain, dan berbagai perbuatan buruk lainnya yang 
selama ini, dan terutama akhir-akhir ini, maka hal itulah yang akan mengundang 
kemurkahan Allah swt, menjauhkan keberkahan atas sebuah negeri. Janganlah 
tindakan-tindakan kita membuat Allah swt cemburu, karena sikap yang menduakan 





 ْﻦَﻋ ُﻪّﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلﺎَﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِْﰊَأ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ  
 ِﻣْﺆ
ُ
ﳌا َِﰐَْﺄﻳ ْنَأ ِﻪﻠﻟا ُةَﺮ ْـﻴَﻏَو ُرﺎَﻐَـﻳ َﻪﻠﻟا نِإ ُﻪﻠﻟا َمﺮَﺣ ﺎَﻣ ُﻦ  
 
Terjemahnya : 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw bersabda 
:“Sesungguhnya Allah itu cemburu. Cemburunya Allah, yaitu jika seseorang 
melakukan sesuatu yang diharamkan terhadapnya,”(H.R. Bukhari-Muslim).41 
 
Nabi menganturkan umatnya untuk selalu jujur karena kejujuran merupakan 
mukadimah akhlak mulia yang akan mengarahkan pemiliknya kepada akhlak 
tersebut. Sifat jujur merupakan alamat keIslaman, timbangan keimanan, dasar agama, 
dan juga tanda kesempurnaan bagi si pemilik sifat tersebut.Baginya kedudukan yang 
tinggi di dunia dan akhirat. Dengan kejujurannya, seorang hamba akan mencapai 
derajat orang-orang yang mulia dan selamat dari segala keburukan. Kejujuran 
senantiasa mendatangkan berkah.42 
Manusia yang jujur tidak akan didapati seorang yang jujur, melainkan orang 
lain senang dengannya, memujinya. Baik teman maupun lawan merasa tentram 
dengannya.Berbeda dengan pendusta, tidak merasa aman, apalagi musuh atau 
lawannya.Maka indahnya ucapan seorang yang jujur, dan buruknya perkataan 
seorang pendusta. 
                                                           
41 Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan hati Nurani: Pendidikan Karakter untuk 
Generasi Bangsa,(Jakarta: Erlangga, 2012), h. 304-305.  
42Murniaty Sirajuddin, Lisertasi  Nilai-Nilai Kejujuran Pada Masyarakat Bugis dalam Perspektif 
Dakwah Islam,(Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 45.  
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Barang siapa jujur dalam berbicara, menjawab, membaca, berdzikir, memberi, 
maka di sisi Allah swt.dan sekalian manusia dikatakan sebagai orang yang jujur, 
dicintai, dihormati dan dipercaya. Kesaksiannya merupakan kebenaran, hukumnya 
adil, muamalahnya mendatangkan manfaat, majelisnya memberikan barakah karena 
jauh dari riya’ mencari nama. Tidak berharap dengan perbuatannya melainkan kepada 
Allah swt, baik dalam shalatnya, zakatnya, puasanya, hajinya, diamnya, dan 
pembicaraannya semuanya hanya untuk Allah swt semata, tidak menghendaki dengan 
kebaikannya tipu daya ataupun khiyanat. Tidak menuntut balasan ataupun rasa terima 
kasih kecuali kepada Allah swt.Menyampaikan kebenaran walaupun pahit dan tidak 
mempedulikan celaan para pencela dalam kejujurannya.Dan tidaklah seseorang 
bergaul dengannya melainkan merasa aman dan percaya pada dirinya, terhadap 
hartanya dan keluarganya. Maka dia adalah penjaga amanah bagi orang yang masih 
hidup, pemegang wasiat bagi orang yang sudah meninggal dan sebagai pemelihara 
harta simpanan yang akan ditunaikan kepada orang yang berhak.  
Manusia yang beriman dan jujur, tidak berdusta dan tidak mengucapkan 
kecuali kebaikan.Oleh karena itu, Al-Qur’an pun menekankan pentingnya kejujuran 
dalam arti setiap orang bersikap dan bertindak jujur.43Beberapa ayat yang 
menganjurkan untuk jujur dan benar. 
Firman Allah swt dalam QS. At-Taubah/9: 119 
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43Lihat Murniaty Sirajuddin,Nilai-Nilai Kejujuran Pada Masyarakat Bugis dalam Perspektif 




Wahai orang-orang yang beriman bertawakallah kepada Allah dan bersamalah 
kamu dengan orang-orang yang benar.44 
 
Firman Allahswt dalam QS. Al-Ahzab/33: 21 
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Terjemahnya:  
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.45 
 
Berdasarkan dari sudut pandang agama, membangun kejujuran merupakan 
sesuatu yang sangat beralasan dan baik. Tentu saja, keteladanan dalam mewujudkan 
dan pembudayaan kejujuran mempunyai posisi penting.46Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa kejujuran adalah suatu perkataan atau perbuatan yang sesuai dengan hati 
nurani, dan berkata sebenar-benarnya. 
Di bawah ini beberapa kisah kejujuran Nabi Muhammad saw yang dapat 
amalkan pada kehidupan sehari-hari:  
1. Walau wilayahnya gurun pasir yang tandus, tetapi letak Jazirah Arabia sangat 
strategis, berada pada posisi pertemuan tiga benua: Asia, Afrika, dan Eropa. Hal 
                                                           
44Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  206.  
45Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 420. 
46 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, h. 86-87.  
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ini dimanfaatkan penduduk untuk berdagang. Pasar Ukaz di Makkah menjadi 
pusat perdagangan seluruh Arab, menjadi stasiun perhubungan antara dunia 
Timur dengan dunia Barat, antara Yaman di selatan dan Syam di Utara, hingga 
Persi dan Ethopia di Afrika. Salah seorang dari pedagang itu adalah paman 
Nabi, Abdul Muthalib yang bertanggung jawab memelihara Muhammad sejak 
usia delapan tahun. 
Walaupun Abdul Muthalib cukup disegani masyarakat Quraisy, tetapi 
dari segi kehidupannya jauh dari berkecukupan. Untuk meringankan beban 
pamannya, Nabi Sering mengikuti kegiatan pamannya berdagang, kadang-
kadang hingga ke negeri yang jauh seperti Syam (sekarang Syria). Mengikuti 
kafilah dagang hingga Syam ini sudah dilakoni Nabi waktu beliau masih usia 
12 tahun. Tidak seperti pedagang pada umumnya, dalam berdagang beliau 
dikenal sangat jujur, tidak pernah menipu baik pembeli maupun 
majikannya.Beliau pun tidak pernah mengurangi timbangan ataupun 
takaran.Nabi juga tidak pernah memberi janji-janji yang berlebihan, apalagi 
sumpah palsu.Semua transaksi dilakukan atas dasar sukarela, diiringi dengan 
ijab Kabul. 
Kejujurannya tersebut serta integritasnya yang tinggi, beliau di beri 
gelar al-Amin yaitu orang yang terpercaya atau orang yang bisa 
dipercaya.Kejujuran Muhammad (sebelum menjadi Nabi) dalam berdagang ini 
menarik perhatian seorang pedagang kaya raya yang juga janda bernama Siti 
Khadijah.Ia meminta kesediaan Muhammad untuk memutarkan modal yang 
dimilikinya. Kepercayaan yang diberikan Khadijah tidak disia-siakan oleh 
Muhammad, terbukti beliau berhasil melipatgandakan kekayaan Khadijah. 
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Selanjutnya hubungan keduanya tidak berhenti sampai disitu saja, 
tetapi diteruskan dengan hubungan pernikahan.Nabi pada saat itu berusia 25 
tahun menikah dengan Khadijah yang berumur 40 tahun. Suatu hal yang 
istimewa dari cara Nabi berbisnis ialah bahwa yang dicari tidaklah laba semata, 
melainkan terjadinya hubungan silaturrahim dan keridhaan Allahswt. Bagi 
mereka yang tidak sanggup bayar dengan kontan, pada kondisinya sangat 
membutuhkan, Nabi memberi tempo untuk melunasi. Tidak jarang terjadi, bagi 
yang betul-betul tidak sanggup membayar, beliau membebaskannya dari 
hutang. 
Kejujuran Nabi dalam berdagang dan bantuan beliau pada mereka 
yang lemah dan mereka yang terlilit utang bukannya membuat beliau 
rugi.Dalam kenyataannya, sebuah pihak senang melakukan transaksi bisnis 
dengan beliau.Karena itu, walaupun tanpa menggunakan cara-cara licik dan 
melakukan penipuan, keuntungan yang beliau raih menjadi lebih besar.Sejarah 
mencatat bahwa Muhammad adalah pedagang yang paling sukses dalam 
masyarakat Quraisy waktu itu.47 
2.  Ketika Nabi Muhammad saw hendak memulai dakwah secara terang terangan, 
kemudian beliau memanggil-manggil kaum Quraisy untuk berkumpul, ”Wahai 
kaum Quraisy, kemarilah berkumpul kalian semua. Aku akan memberikan 
sebuah berita kepada kalian semua!” 
Kaum Quraisy berdatangan berduyun-duyun mendengar panggilan 
yang lantang dari Rasulullah saw, mereka berkumpul untuk mendengarkan 
                                                           
47Lisdy Rahayu, 10 Akhlak Nabi Muhammad yang Mengagumkan,(Jakarta: Noura Books(PT 
Mizan Publika, 2016), h. 10. 
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berita dari manusia jujur yang penuh pujian itu. Setelah masyarakat Quraisy 
berkumpul dalam jumlah besar, beliau tersenyum kemudian berkata, “Saudara-
saudaraku, jika aku memberi kabar kepadamu, di balik bukit ini ada musuh 
yang sudah siap siaga hendak menyerang kalian, apakah kalian semua 
percaya?” tanpa ragu sedikitpun semuanya menjawab “Percaya!”. 
Kemudian, Nabi Muhammad saw kembali bertanya, “Mengapa kalian langsung 
percaya tanpa terlebih dahulu membuktikannya ?” tanpa ragu-ragu orang yang 
hadir di sana kembali menjawab dengan mantap “Engkau sekalipun tidak 
pernah berbohong, wahai Al-Amin. Engkau adalah manusia yang paling jujur 
yang pernah kami kenal.”48 
Demikianlah contoh dari banyak bukti dari kejujuran Nabi Muhammad saw, 
beliau adalah seorang yang dikenal tidak pernah berbohong sejak kecil sehingga 
apapun yang dikatakan beliau dipercaya oleh masyarakat. 
a. Sebab-Sebab Manusia Berbuat Jujur 
1. Memiliki akal, karena dengan akal manusia bisa mengetahui manfaat dari 
kejujuran dan bahaya dari kebohongan, sehingga ia berbuat jujur. 
2. Memiliki agama, karena agama memerintahkan pemeluknya untuk berkata jujur 
dan melarang berkata bohong. 
3. Memiliki sifat muru’ah, orang yang memiliki sifat muru’ah tidak suka berkata 
bohong, tetapi ia lebih suka berkata jujur. 
  
                                                           
48Lisdy Rahayu, 10 Akhlak Nabi Muhammad yang Mengagumkan, h. 19. 
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b. Hikmah Berperilaku Jujur 
1. Memperluas pergaulan  
Orang yang jujur akan mudah bergaul dan pasti akan di senangi banyak orang, 
karena orang lain tidak akan merasa curiga dan khawatir terhadap perkataan dan 
perilaku orang yang jujur. Sebaliknya pula, bila seseorang tidak jujur apalagi telah di 
cap pembohong, maka orang banyak akan selalu membenci dan mencurigai orang 
pembohong itu. Adapun yang dikatakan dan di perbuat oleh pembohong itu akan 
senantiasa di anggap dusta oleh orang lain. 
2. Menjadikan masyarakat hidup dalam kedamaian dan ketentraman  
Sifat jujur telah melekat pada setiap masyarakat. Maka, kehidupan di 
masyarakat pun akan menjadi damai, tentram, dan saling peduli serta saling 
mempercayai antara satu anggota masyarakat dengan masyarakat lainnya serta tidak 
menimbulkan kerugian terhadap orang lain. 
3. Mendapat Ridho dari Allah swt 
Jujur membawa perilakunya senantiasa berkata dan berbuat baik. Sedangkan 
kebaikan akan membawa manusia memperoleh ridho dari Allah swt. Dan bila Allah 
swt ridho kepada hamba-nya, maka akan di anugerahkan rahmat kepada hamba-nya.  
c. Karakteristik kejujuran  
1. Jujur dalam niat dan kehendak. Apabila suatu amal bercampur dengan 
kepentingan dunia, maka akan rusak kejujuran niat ini, dan pelakunya 
dikatakan sebagai pendusta. 
2. Jujur dalam ucapan. Wajib bagi seorang hamba menjaga lisannya, tidak berkata 
kecuali dengan benar dan jujur. Benar/jujur dalam ucapan merupakan jenis 
kejujuran yang paling tampak dan terang di antara macam-macam kejujuran.  
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3. Jujur dalam tekad dan memenuhi janji. Contohnya seperti ucapan seseorang, 
“jikalau Allahswt memberikan kepadaku harta, aku akan membelanjakan 
semuanya di jalan Allahswt.” Maka yang seperti ini adalah tekad. Terkadang 
benar, tetapi adakalanya juga ragu-ragu atau dusta.  
4. Jujur dalam perbuatan, yaitu seimbang antara lahir dan batin, hingga tidaklah 
berbeda antara amal lahir dengan amal batin, sebagaimana dikatakan oleh 
Mutharrif, “Jika sama antara batin seorang hamba dengan lahiriahnya, maka 
Allahswtakan berfirman, ‘Inilah hambaku yang benar/jujur.’ “ 
5. Jujur dalam kedudukan agama. Ini adalah kedudukan yang paling tinggi, 
sebagaimana jujur dalam rasa takut dan pengharapan, dalam rasa cinta dan 
tawakkal. Perkara-perkara ini mempunyai landasan yang kuat, dan akan tampak 
kalau dipahami hakikat dan tujuannya. Kalau seseorang menjadi sempurna 
dengan kejujurannya maka akan dikatakan orang ini adalah benar dan jujur.49 
d. Akibat Apabila Tidak Berkata dan Berbuat Jujur 
1. Akan tidak dipercaya oleh orang lain. 
2. Di kucilkan oleh orang-orang disekitarnya. 
3. Membawa dampak buruk terhadap mental di orang yang tidak jujur karena akan 
diliputi dengan rasa takut dan was-was. 
e. Tips dan Trik Berani Jujur dan Terbuka  
1. Katakanlah sesuatu apa adanya. 
2. Jauhkan dari keinginan menambahkan dan mengurangi setiap informasi yang di 
dapat. 
3. Katakan dengan terus terang walau terasa pahit. 
                                                           
49Lihat Murniaty Sirajuddin, Nilai-nilai Kejujuran Pada Masyarakat Bugis dalam Perspektif 
Dakwah Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 47-49.  
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4. Akui kesalahan dan beranilah minta maaf. 
5. Be monitored, selalu merasa ada yang mengawasi.50 
 
3. Pengertian Remaja  
Masa remaja (adolescenf) berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti 
berkembang menuju kedewasaan. Masa remaja berarti tahap kehidupan yang 
berlangsung antara masa kanak-kanak (childhood) dan masa remaja (adulthood). 
Masa remaja adalah periode perkembangan dari masa kanak-kanak menuju 
kedewasaan. Kedewasaan yang dimaksud adalah kematangan dalam hal fisik, emosi, 
sosial, intelektual, dan spiritual. Rentang usia individu sebagai remaja berbeda-beda. 
Menurut Papalia at al. Individu pada masa remaja berusia antara 11 tahun sampai 
dengan 20 tahun.51 
Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun  bagi pria. Sedangkan pengertian remaja 
menurut Zakiah Daradjat adalah: masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan 
dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa 
perkembangan fisik maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak 
baik bentuk ataupun cara berpikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa 
yang telah matang.52 
  
                                                           
50Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan hati Nurani: Pendidikan Karakter untuk 
Generasi Bangsa, h. 307-309.  
51 Veronica Valentini DKK, Identity Achievement dengan Intimacy Pada Remaja SMA, (Jurnal 
Provitae Volume 2; No.1: MEI 2016), h. 6. 
52Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet.IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 86.  
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a. Remaja dalam perspektif hukum  
Konsep tentang remaja, bukanlah berasal dari bidang hukum, melainkan 
berasal dari bidang ilmu-ilmu sosial lainnya seperti Antropologi, Sosiologi, Psikologi, 
dan Pedagogi. Kecuali itu, konsep remaja juga merupakan konsep yang relatif baru, 
yang muncul kira-kira setelah era industrilisasi merata di negara-negara maju lainnya. 
Hukum perdata misalnya, memberikan batas usia 21 tahun (kurang dari itu 
asalkan sudah menikah) untuk menyatakan kedewasaan seseorang (pasal 330 KUH 
perdata). Di bawah usia tersebut seseorang masih membutuhkan wali (orang tua) 
untuk melakukan tindakan hukum perdata (misalnya: mendirikan perusahaan atau 
membuat perjanjian di hadapan pejabat hukum).53 
Sisi lain, hukum pidana memberi batasan 16 tahun sebagai usia dewasa (pasal 
45,47 KUHP). Anak-anak yang berusia kurang dari 16 tahun masih menjadi tanggung 
jawab orang tuanya kalau ia melanggar hukum pidana. Tingkah laku mereka yang 
melanggar hukum itu pun (misalnya: mencuri) belum disebut sebagai kejahatan 
(kriminal) melainkan hanya disebut sebagai “kenakalan”. Kalau ternyata kenakalan 
anak itu sudah membahayakan masyarakat dan patut dijatuhi hukuman oleh negara, 
dan orang tuanya ternyata tidak mampu mendidik anak itu lebih lanjut, maka anak itu 
menjadi tanggung jawab negara dan dimasukkan ke dalam Lembaga Pemasyarakatan 
Khusus Anak-anak (di bawah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia) atau 
dimasukkan ke lembaga-lembaga rehabilitasi lainnya. Sebaliknya jika usia seseorang 
sudah di atas 16 tahun, jika ia melakukan pelanggaran hukum pidana, ia bisa 
langsung dipidana (di masukkan ke dalam Lembaga Pemasyarakatan).  
                                                           




b. Remaja ditinjau dari sudut perkembangan fisik  
Ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain terkait (seperti biologi dan ilmu final) 
remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik, yaitu masa alat-alat kelamin 
manusia mencapai kematangannya. Secara anatomis berarti alat-alat kelamin 
khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh bentuknya yang sempurna 
dan secara vitalitas alat-alat kelamin tersebut sudah berfungsi secara sempurna pula.54 
c. Batasan remaja menurut WHO  
Muagman (1980) dalam Sarwono (2006) mendefinisikan remaja berdasarkan 
definisi konseptual World Health Organization (WHO) yang mendefinisikan remaja 
berdasarkan 3 (tiga) kriteria, yaitu : biologis, psikologis, dan sosial ekonomi.  
1. Remaja adalah situasi masa ketika individu berkembang dari saat pertama kali 
ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder sampai saat ia mencapai 
kematangan seksual. 
2. Remaja adalah suatu masa ketika individu mengalami perkembangan psikologis 
dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
3.  Remaja adalah suatu masa ketika terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Organisasi kesehatan dunia (WHO) mengartikan remaja adalah mereka yang 
berusia 10-19 tahun. WHO menetapkan batas usia remaja dalam dua bagian yaitu 
remaja awal 10-12 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Sementara perserikatan 
bangsa-bangsa menyebut anak muda untuk usia 15-24 tahun. 
  
                                                           
54 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja, h.8. 
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d. Pengertian remaja padamasyarakat Indonesia 
Mendefinisikan remaja pada masyarakat Indonesia sama sulitnya dengan 
menetapkan definisi remaja secara umum. Sebagai pedoman umum dapat 
menggunakan batasan usia 11-24 tahun dan belum menikah untuk remaja Indonesia 
dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:  
1. Usia 11 tahun adalah usia ketika pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder 
mulai nampak (kriteria fisik). 
Masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil baliq, baik menurut 
adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka sebagai 
anak-anak (kriteria sosial). Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan 
perkembangan jiwa identitas diri (ego identity, menurut Erik Erikson), tercapainya 
fase genital dari perkembangan psikoseksual menurut Freud dan tercapainya puncak 
perkembangan kognitif (piaget) maupun moral (kohlberg) (kriteria psikologis). 
2. Batas usia 24 tahun merupakan batas usia maksimal. 
Memberi peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih 
menggantungkan diri pada orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai 
orang dewasa (secara adat/tradisi), belum bisa memberikan pendapat sendiri dan 
sebagainya. Dengan perkataan lain, orang-orang yang sampai batas usia 24 tahun 
belum dapat memenuhi persyaratan kedewasaan secara sosial maupun psikologis, 
masih dapat digolongkan remaja. 
Menurut definisi di atas, status perkawinan sangat menentukan, karena arti 
perkawinan masih sangat penting di masyarakat kita pada umumnya. Seorang yang 
sudah menikah, pada usia berapa pun dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh, 
baik secara hukum maupun dalam kehidupan masyarakat dan keluarga. Karena itu 
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definisi remaja di sini dibatasi khusus yang belum menikah.55Dapat disimpulkan 
bahwa remaja adalah suatu perkembangan menuju awal kedewasaan dalam hal fisik, 
emosi, sosial, intelektual, dan spiritual. 
a. Ciri-ciri Masa Remaja  
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan periode 
sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (2003), antara lain:  
1. Masa remaja sebagai periode penting yaitu perubahan-perubahan yang dialami 
masa remaja akan memberikan dampak langsung pada individu yang 
bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan selanjutnya.  
2. Masa remaja sebagai periode pelatihan. Disini berarti perkembangan masa 
kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. Status 
remaja tidak jelas, keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba gaya 
hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling 
sesuai dengan dirinya. 
3. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada emosi, 
perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang mandiri), perubahan 
pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan. 
4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari remaja berupa 
usaha untuk mejelaskan siapa dirinya dan apa perannya dalam masyarakat. 
5. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan. Dikatakan demikian 
karena sulit diatur, cenderung berperilaku yang kurang baik. Hal ini yang 
membuat banyak orang tua menjadi takut. 
                                                           
55 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja, h. 19-20.   
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6. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik. Remaja cenderung memandang 
kehidupan kita dari kacamata berwarna merah jambu, melihat dirinya sendiri 
dan orang lain sebagaimana yang diinginkan dan bukan sebagaimana adanya 
terlebih dalam cita-cita. 
7. Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja mengalami kebingungan atau 
kesulitan di dalam usaha meninggalkan kebiasaan pada usia sebelumnya dan di 
dalam memberikan kesan bahwa mereka hampir atau sudah dewasa, yaitu 
dengan merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan dan 
terlibat dalam perilaku seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan 
memberikan citra yang mereka inginkan.  
Disimpulkan adanya perubahan fisik maupun psikis pada diri remaja, 
kecenderungan remaja akan mengalami masalah dalam penyesuaian diri dengan 
lingkungan. Hal ini diharapkan agar remaja dapat menjalani tugas perkembangan 
dengan baik dan penuh tanggung jawab.56 
b. Tahap Perkembangan Masa Remaja  
Semua aspek perkembangan dalam masa remaja secara global berlangsung 
antara umur 12-21 tahun, dengan pembagian usia 12-15 tahun adalah masa remaja 
awal, 15-18 tahun adalah remaja pertengahan, 18-21 tahun adalah masa 
remaja/akhir.Menurut tahap perkembangan, masa remaja dibagi menjadi tiga tahap 
perkembangan yaitu : 
1. Masa remaja awal (12-15 tahun), dengan ciri khas antara lain:  
a) Lebih dekat dengan teman sebaya. 
b) Ingin bebas. 
                                                           
56John W. Santrock, Remaja,Cet. IX; Jakarta: Erlangga, 2007), h. 22-23.   
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c) Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai berpikir abstrak.  
2. Masa remaja tengah (15-18 tahun), dengan ciri khas antara lain: 
a) Mencari identitas diri. 
b) Timbulnya keinginan untuk kencan. 
c) Mempunyai rasa cinta yang mendalam. 
d) Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak. 
e) Berkhayal tentang aktivitas seks.  
3. Masa remaja akhir (18-21 tahun), dengan ciri khas antara lain:  
a) Pengungkapan identitas diri. 
b) Lebih selektif dalam mencari teman sebaya. 
c) Mempunyai citra jasmani dirinya. 
d) Dapat mewujudkan rasa cinta. 
e) Mampu berpikir abstrak.57 
c. Perkembangan Fisik 
Masa remaja, pertumbuhan fisik berlangsung sangat pesat. Dalam 
perkembangan seksualitas remaja, ditanDa’i dengan dua ciri-ciri seks primer dan ciri-
ciri seks sekunder. Berikut ini adalah uraian lebih lanjut mengenai kedua hal tersebut. 
1. Ciri-ciri seks primer  
Modul kesehatan reproduksi remaja (Depkes, 2002) disebutkan bahwa ciri-ciri 
seks primer remaja adalah:  
                                                           
57 Sumardjono Padmomartono, Konseling Remaja,(Yogyakarta: Ombak(Anggota IKAPI), 2014), 
H. 33-34.  
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a. Remaja laki-laki  
Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila telah 
mengalami mimpi basah. Mimpi basah biasanya terjadi pada remaja laki-laki usia 10-
15 tahun. 
b. Remaja perempuan 
Remaja perempuan sudah mengalami menarche (menstruasi), menstruasi 
adalah peristiwa keluarnya cairan darah dari alat kelamin perempuan berupa luruhnya 
lapisan dinding dalam rahim yang banyak mengandung darah. 
2. Ciri-ciri seks sekunder 
Menurut Sarwono (2011), ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja adalah 
sebagai berikut: 
a. Remaja laki-laki  
1) Bahu melebar, pinggul menyempit. 
2) Pertumbuhan rambut di sekitar alat kelamin, ketiak, dada, tangan, dan kaki. 
3) Kulit menjadi lebih kasar dan tebal. 
4) Produksi keringan menjadi lebih banyak. 
b. Remaja perempuan  
1) Pinggul lebar, bulat dan membesar, puting susu membesar dan menonjol, serta 
berkembangnya kelenjar susu, payudara menjadi lebih besar dan lebih bulat. 
2) Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal, agak pucat, lubang pori-pori bertambah 
besar, kelenjar lemak dan kelenjar keringat menjadi lebih aktif lagi. 
3) Otot semakin besar dan semakin kuat, terutama pada pertengahan dan 
menjelang akhir masa. 
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4) Suara menjadi lebih penuh dan semakin merdu.58  
                                                           





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan penulisadalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah)1 penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.2 Pandangan 
lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan 
eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 
data yang diperoleh di lapangan.3 
Berdasar pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan metode 
Da’idalam penanaman nilai-nilai kejujuran pada remaja. 
 
                                                           
1Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdaya 
Karya,1995),h.15 
2Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 11 




2. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.4Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan lokasi di BTN Bumi 
Samata Permai Gowa  ini karena merupakan perumahanyang sudah cukup maju dan 
modern, atau sudah menjadi perumahan yang masyarakatnya cukup berpendidikan 
baik orang tua maupun remajanya, namun berdasarkan observasi yang dilakukan 
penulis melihat di perumahan ini ada metode dari bimbingan penyuluhan agama 
Islam yang dilakukan oleh para Da’i di perumahan ini dalam meningkatkan nilai 
kejujuran khususnya pada remaja. 
Penulis ingin mengetahui bagaimana metodeDa’i dalam menanamkan nilai-
nilai kejujuran pada remaja di perumahan BTN Bumi Samata Permai Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang di pergunakan penulis dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan 
multi disipliner.5Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut : 
  
                                                           
4S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996),h. 43 
5Muliati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) (Makassar, PPS. UIN Alauddin,2010),h. 129 
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1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.6 
 Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan terhadap peningkatan nilai kejujuran. Pendekatan 
ilmu ini di gunakan karena objek yang di teliti membutuhkan bantuan jasailmu 
tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga di berikan bantuan 
atau bimbingan. 
2.  Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Pendekatan sosiologi menggunakan logika dan teori sosiologi 
baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan 
serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.7  Pendekatan yang 
dimaksudkan disini adalah penulis melihat gejala-gejala sosial yang ada dalam 
masyarakat, kemudian melakukan pendekatan kemasyarakatan dalam memberikan 
bimbingan terhadap remaja-remaja. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan informasi yang didapatkan oleh penulis melalui 
penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga 
                                                           
6Bimo walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed.IV (Cet.II: Yogyakarta : PT. Andi 
Offset,1993),h.2 




menjadi informasi baru yang dapat dimanfaatkan oleh pembacanya. Menurut Lofland 
dan Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexi J. Moleong bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua jenis sumber data yang 
dibutuhkan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.8 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 
wawancara mendalam dengan narasumber/informan yang diambil langsung dilokasi 
penelitian9. 
Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian atau 
objek yang diteliti atau data yang diperoleh. Sumber primer dapat di peroleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan 
yang kaya warna, detail, dan komprehensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan, 
bagimana, dan mengapa.10 Dalam penelitian ini yang menjadi informasi kunci (key 
informan) adalah : Da’i, sedangkan informan tambahan yaitu antara lain Ketua 




                                                           
8Djam’an Satori dan Aan Kamariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet, I; Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 128. 
9Djam’an Satori dan Aan Kamariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet, I; Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 50 
10Informan dalam Penelitian kualitatif,” http:// www.google.com/seacrh//hl=id&client= ms-




2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan jenis data yang mendukung sumber data 
primer dan dapat diperoleh diluar objek penelitian.11Yaitu data yang diperoleh untuk 
mendukung data primer. Data sekunderdalampenelitianiniantara lain: buku, jurnal, 
majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, 
gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.12 Hal 
yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi 
yang dilakukan. 
2. Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dengan dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam dan 
detail.13 Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model snow-ball 
                                                           
11Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet, XXIV; Yogyakarta: Andi Offsed. 1993), h 11. 
12Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi ,Metodologi Penelitian.(Cet.VIII; Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2007),h. 70 




sampling yaitu menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh 
peneliti.14 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan 
dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, 
buku catatan harian, memorial, kliping, dokomen pemerintah atau swasta, data 
diserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.15 Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada dilapangan yang 
relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif deskriptif adalah peneliti sendiri, 
yakni peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, 
menafsirkan data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus 
berkemampuan dalam menganalisis data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi: observasi,pedoman wawancara, kamera, alat perekam, dan 
buku catatan. 
 
                                                           
14Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan :Idiologi, Epistimologi dan Aplikasi 
(Yogyakarta : Pustaka Widyatama,2006),h. 116 
15Penalaran UNM, Metode Penelitian Kualitatif” Situs resmi penalaran, http//www.penalaran-
unm .org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-penelitian,kualitatif.html (27 November 2015) 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif deskriptif, analisis data harus seiring dengan  pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus 
kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.16 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh itu, dalam memperoleh data tersebut peneliti 
menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam 
mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (DataReduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.17 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
                                                           
16Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet.III; Malang : UNISMUH Malang,2005),h. 15  
 
17Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,(Cet.VI; Bandung : 
Alfabeta,2008), h. 247 
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menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.18 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3.     Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.19 
                                                           
18Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,h. 249 






A. Gambaran Umum BTN Bumi Samata Permai Gowa 
1. Letak Geografis dan Topografis Daerah 
 
Gambar 1.1 Peta Kabupaten Gowa 
 
 Ditinjau dari sisi geografis, Kabupaten Gowa terletak pada 12º38.16’ Bujur 
Timur dari Jakarta dan 5º33.6’ Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak 
wilayah administrasinya antara 12º3.19’ hingga 13º15.17’ Bujur Timur dan 5º5’ 
hingga 5º34.7’ Lintang Selatan dari Jakarta. 
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 Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 8 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah utara berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Takalar dan Jeneponto, sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Takalar. 
 Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 
18 kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167 dan 726 
Dusun/Lingkungan. Adapun rincian nama kecamatan dan Desa/Kelurahan adalah 
sebagai berikut: 
1. Kecamatan Bontonompo terdiri dari 3 (tiga) kelurahan dan 11 (sebelas) 
desa yaitu : Kelurahan Bontonompo, Kelurahan Tamallayang, 
KelurahanKalaserena, Desa Bontolangkasa Selatan, Desa Barembeng, 
Desa Manjapai, Desa Bontobiraeng Utara, Desa Romanglasa, Desa 
Katanka, Desa Bulogading, Desa Bategulung, Desa Kalebarembeng dan, 
Desa Bontobiraeng Selatan. 
2. Kecamatan Bajeng terdiri dari 4 (empat) Kelurahan dan 10 (sepuluh) Desa 
yaitu : Kelurahan Kalebajeng, Kelurahan Limbung, Kelurahan Tubajeng, 
Kelurahan mataallo, Desa Bontosunggu, Desa Maccini baji, Desa 
Pabbentengang, Desa Bone, Desa Pannyangkalang dan, Desa Paraikatte. 
3. Kecamatan Tompobulu terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 6 (enam) Desa 
yaitu : Kelurahan Malakaji, Kelurahan cikoro, Desa Garing, Desa Datara, 
Desa Rappolemba, Desa Rappoala, Desa Tanete dan, Desa Bontobuddung. 
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4. Kecamatan Tinggimoncong terdiri dari 6 (enam) Kelurahan dan 1 (satu) 
Desa yaitu : Kelurahan Malino, Kelurahan Bulutana, Kelurahan Gantaran, 
Kelurahan Pattapang, Kelurahan Bontolerung dan, Desa Parigi. 
5. Kecamatan Parangloe terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 5 (lima) Desa 
yaitu : Kelurahan Lanna, Kelurahan Bontoparan, Desa Lonjoboko, Desa 
Borisallo, Desa Belapunranga, Desa Bontokassi dan, Desa Belabori. 
6. Kecamatan Bontomarannu terdiri dari 3 (tiga) Kelurahan dan 6 (enam) 
Desa yaitu : Kelurahan Borongloe, Kelurahan Bontomanai, 
Romanglompoa, Desa Pakatto, Desa Nirannuang, Desa Romangloe, Desa 
Sokkolia, Desa Mataallo dan, Desa bili-bili. 
7. Kecamatan Pallangga terdiri dari 4 (empat) Kelurahan dan 12 (dua belas) 
Desa yaitu : Kelurahan Tetebatu, Kelurahan Pangkabinanga, Kelurahan 
Parangbanoa, Kelurahan Mangalli, Desa Bontoala, Desa Pallangga, Desa 
Julubori, Desa Kampili, Desa Panakkukang, Desa Bontoramba, Desa 
Jenetallasa, Desa Julukanaya, Desa Julupamai, Desa Bungaejaya, Desa 
Toddotoa dan, Desa Taeng. 
8. Kecamatan Somba Opu terdiri dari 14 (empat belas) Kelurahan yaitu : 
Kelurahan Sungguminasa, Kelurahan Bonto Bontoa, Kelurahan 
Batangkaluku, Kelurahan Tompobalang, Kelurahan Samata, Kelurahan 
Katangka, Kelurahan Pandang-Pandang, Kelurahan Tombolo, Kelurahan 
Kalegowa, Kelurahan Romangpolong, Kelurahan Paccinongang, Kelurahan 
Tamarunang, Kelurahan Bontoramba dan, Kelurahan Mawang. 
60 
 
9. Kecamaan Bungaya terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 5 (lima) Desa yaitu : 
Kelurahan Sapaya, Kelurahan Jenebatu, Desa Bontomanai, Desa 
Buakkang, Desa Bissoloro, Desa Rannaloe dan, Desa Mangempang. 
10. Kecamatan Tombolo Pao terdiri dari 1 (satu) Kelurahan dan 8 (delapan) 
Desa  yaitu : Kelurahan Tamaona, Desa Tabbingjai, Desa Erelembang, 
Desa Kanreapia, Desa Balassuka, Desa Mamampang, Desa Tonasa dan, 
Desa Bolaromang. 
11. Kecamatan Biringbulu terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 9 (sembilan) Desa 
yaitu : Kelurahan Lauwa, Kelurahan Tonrorita, Desa Taring, Desa 
Pencong, Desa Berutallasa, Desa Parangloe, Desa Baturappe, Desa 
Batumalonro, Desa Borimasunggu, Desa Lembangloe dan, Desa 
Julukanaya. 
12. Kecamatan Barombong terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 5 (lima) Desa 
yaitu: Kelurahan Benteng Somba Opu, Kelurahan Lembangparang, Desa 
Kanjilo, Desa Moncobalang, Desa Tinggimae, Desa Biringala dan, Desa 
Tamanyeleng. 
13. Kecamatan Pattalassang terdiri dari 8 (delapan) Desa yaitu : Desa 
Timbuseng, Desa Pallantikang, Desa Sunggumanai, Desa Paccelekang, 
Desa Pattallassang, Desa Jenemadinging, Desa Panaikang dan, Desa 
Borongpalala. 
14. Kecamatan Manuju terdiri dari 7 (tujuh) Desa yaitu : Desa Manuju, Desa 
Pattalikang, Desa Tamalatea, Desa Moncongloe, Desa Bilalang, Desa 
Tassese dan, Desa Tana Karaeng. 
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15. Kecamatan Bontolempangan terdiri dari 8 (delapan) Desa yaitu : Desa 
Julumate’ne, Desa Bontolempangan, Desa Lassa-Lassa, Desa Bontoloe, 
Desa Pa’ladingan, Desa Paranglompoa, Desa Bontotangnga dan, Desa 
Ulujangang. 
16. Kecamatan Bontonompo Selatan terdiri dari 1 (satu) Kelurahan dan 8 
(delapan) Desa yaitu : Kelurahan Bontoramba, Desa Sengka, Desa Tanrara, 
Desa tindang, Desa Pa’bundukang, Desa Bontosunggu, Desa Salajangki, 
Desa Salajo dan, Desa Jipang. 
17. Kecamatan Parigi terdiri dari 5 (lima) Desa yaitu : Desa Majannang, Desa 
Jonjo, Desa Manimbahoi, Desa Sicini dan, Desa Bilanrengi. 
18. Kecamatan Bajeng Barat terdiri dari 7 (tujuh) Desa yaitu : Desa 
Borimatangkasa, Desa Mandalle, Desa Manjalling, Desa Gentungang, Desa 
Tanabangka, Desa Kalemandalle dan, Desa Bontomanai.1 
Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit-
bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, 
Kecamatan Manuju, Kecamatan Tinggimoncong, Kecamatan Tombolo Pao, 
Kecamatan Parigi, Kecamatan Bungaya, Kecamatan Bontolempangan, Kecamatan 
Tompobulu dan Kecamatan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah 
dengan topografis tanah yang relatif datar meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan 
Somba Opu, Kecamatan Bontomarannu, Kecamatan Patallassang, Kecamatan 
Pallangga, Kecamatan Barombong, Kecamatan Bajeng, Kecamatan Bajeng Barat, 
Kecamatan Bontonompo dan Kecamatan Bontonompo Selatan. 
                                                           
1 Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Profil Kependudukan 
2015, h. 45.   
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Total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40 
derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Kecamatan Tinggimoncong, 
Kecamatan Bungaya, Kecamatan Bontolempangan dan, Kecamatan Tompobulu. 
Dengan entuk topografis wilayah yang sebagian besar berupa dataran tinggi, wilayah 
Kabupaten Gowa dilalui oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial sebagai 
sumber tenaga listrik dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai terbesar di 
Sulawesi Selatan adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 km2dan panjang 90 km. 
Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang 
bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multi fungsi 
DAM Bili-Bili dengan luas + 2.415 km2 yang dapat menyediakan air irigasi seluas + 
24.600 Ha, konsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat Kabupaten Gowa dan 
Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga listrik air yang 
berkekuatan 16,30 Mega Watt. Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di 
Kabupaten Gowa hanya di kenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
Biasanya musim kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan 
musim hujan dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. Keadaan seperti itu 
berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan April-
Mei dan Oktober-November.2 
Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125ºC. 
Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi 
pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan 
terendah pada ulan Juli – September yang bisa dikatakan hampir tidak ada hujan.3 
                                                           
2 Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Profil Kependudukan 
2015, h. 46 
3 Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Profil Kependudukan 
2015, h.47.  
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2. Kondisi Demografis  
Pertambahan jumlah penduduk Kabupaten Gowa cenderung mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Terutama dalam wilayah 
Kecamatan Somba Opu dan sekitarnya. Salah satu penyebab dari kondisi seperti ini 
karena Kaupaten Gowa merupakan salah satu daerah penyangga ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan yakni Kota Makassar terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan 
masyarakat khususnya kebutuhan akan perumahan, karena dengan letak geografis 
Kabupaten Gowa yang berbatasan langsung dengan Kota Makasssar yang 
merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Disamping itupula ada beberpa hal 
yang menjadi penyebab utama arus urbanisasi tersebut. Jika dilihat Kabupaten Gowa 
adalah sebuah kabupaten yang sedang dan mulai berkembang baik dalam bidang 
pembangunan fisik dan pembangunan ekonominya. Dengan demikian banyak 
pendatang dari berbagai daerah mencoba untuk mengadu nasib di Kabupaten Gowa. 
Jumlah penduduk Kabupaen Gowa pada akhir tahun 2014 berjumlah 747.257 
jiwa dengan tingkat kepadatan 395.16 jiwa/km2. Jumlah Kepala Keluarga sebanyak 
208.911 Kepala Keluarga. Sedangkan menurut jenis kelamin penduduk Kabupaten 
Gowa berjumlah 371.213 jiwa laki-laki dan 376.044 jiwa perempuan.4 
3. Gambaran Ekonomi Daerah 
Kabupaten Gowa memiliki potensi pertambangan terutama tambang galian 
golongan C yang sagat potensial dan merupakan pemasok terbesar dalam menunjang 
pembangunan fisik infrastruktur, pertanian, perkebunan, perdagangan, industri dan 
jasa serta menjadi daerah tujuan wisata. Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki 
Kabupaten Gowa diharapkan akan menjadi salah satu motor penggerak pertumbuhan 
                                                           
4 Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Profil Kependudukan 
2015, h. 49.   
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ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan dan mampu memberikan konstribusi yang lebih 
besar dalam penciptaan lapangan kerja dan kesempatan berusaha.5 
4. Komponen Kependudukan 
Komposisi Penduduk Menurut Karakteristik Demografi 
Karakteristik penduduk sangat berpengaruh terhadap proses demografi 
dan tingkah laku sosial ekonomi. Karakteristik penduduk yang paling penting 
adalah umur dan jenis kelamin. Distribusi penduduk menurut umur dikelompokkan 
menurut umur satu tahunan atau umur tunggal (single age) dan lima tahunan, namun 
dapat juga dikelompokkan menurut distribusi umur tertentu sesuai dengan 
kenutuhan, seperti pengelompokkan penduduk menurut usia sekolah (SD = 7-12 
tahun; SLTP = 13-15 tahun; SLTA = 16-18 tahun; dan Perguruan Tinggi = 19-24 
tahun). Selain pengelompokkan berdasarkan distribusi umur penduduk, terdapat 
juga pengelompokkan penduduk berdasarkan struktur umur penduduk yang 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu ; 
• Penduduk usia muda, yaitu penduduk usia di bawah 15 tahun atau kelompok 
umur 0-14 tahun. 
• Penduduk usia produktif, yaitu penduduk usia 15-59 tahun. 
• Penduduk usia lanjut, yaitu penduduk umur 60 tahun ke atas (mengikuti 
ketetapan WHO) 
1) Jumlah Penduduk 
akhir tahun 2014, Kabupaten Gowa mempunyai jumlah penduduk  747.257 
jiwa yang terdiri dari 371.213 jiwa laki-laki dan 376.044 jiwa perempuan. 
Penduduk Kabupaten Gowa tersebar di 18 (delapan belas) Kecamatan. Salah 
                                                           
5 Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Profil Kependudukan 
2015, h. 51.   
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ssatunya di Kecamatan Somba Opu tepatnya Kelurahan Samata mempunyai 
jumlah penduduk 8.190 jiwa yang terdiri dari 4.070 jiwa laki-laki dan 4.120 jiwa 
perempuan. 
2) Rasio Ketergantungan 
Adalah angka yang menyatakan perbandingan antara banyaknya penduduk 
usia non produktif (penduduk usia dibawah 15 tahun dan penduduk usia 65 tahun 
atau lebih) dengan banyaknya penduduk usia produktif (penduduk usia 15-64 
tahun). Rsio ketergantungan menunjukkan beban yang harus ditanggung oleh 
penduduk usia produktif. Semakin tinggi persentase rasio ketergantungan 
menunjukkan semakin tinggi beban yang harus ditanggung penduduk yang 
produktif untuk membiayai hidup penduduk yang belum produktif dan tidak 
produktif lagi. Rasio ketergantungan dapat digunakan sebagai indikator yang 
secara kasar dapat menunjukkan keadaan ekonomi suatu wilayah. 
Menurut usia, rasio ketergantungan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu rasio 
ketergantungan muda dan ketergantungan rasio tua. Dari perhitungan rasio 
ketergantungan muda dan rasio ketergantungan tua dapat diketahui kelompok 
umur mana yang berkontribusi paling besar atau sedikit dalam rasio 
ketergantungan total. 
Berikut adalah data penduduk Kabupaten Gowa yang sudah dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok umur, yaitu kelompok umur muda (0-14 tahun), kelompok 
umur produktif (15-64 tahun), kelompok umur tua (65 tahun keatas).6 
 
 
                                                           
6 Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Profil Kependudukan 
2015, h. 53-55.  
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Tabel 1 Penduduk Kabupaten Gowa 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 





Pria Wanita Jumlah  
N % N % n % 
1 0-14 95930 25,84% 90664 24,11% 186,594 24,97% 
2 15-64 256855 69,19% 261335 69,5% 518,190 69,35% 
3 >64 18463 4,97% 24010 6,39% 42,473 5,68% 
Jumlah 371,248 100% 376,009 100% 747,257 100% 
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Gowa 2014, Diolah 
Rasio Ketergantungan Muda untuk Kabupaten Gowa adalah sebesar 24,97 
persen. Sedangkan Rasio Katergantungan Tua sebesar 5,68 persen. Hasilnya, 
untuk Kabupaten Gowa Ketrgantungan Total adalah 29,12 persen, artinya bahwa 
setiap 100 penduduk usia produktif di Kabupaten Gowa mempunyai tanggungan 
skitar 29-30 penduduk usia non prroduktif, 25-26 diantaranya dari kelompok usia 
muda dan 3-4 lainnya berasal dari kelompok usia lanjut. 
3) Rasio Kepadatan Penduduk (population Density Ratio). 
Seperti diketahui bahwa Kabupaten Gowa sebagian besar wilayahnya 
berada pada areal hutan dan peunungan. Kepadatan penduduk yang ditentukan 
disini tanpa memilah terlebih dahulu menurut daerah yang tidak memungkinkan 
untuk di huni. Dengan luas wilayah 1883,33 km2dan jumlah penduduk pada tahun 
2014 sebanyak 747.257 jiwa, maka kepadatan penduduk Kabupaten Gowa secara 
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keseluruhan adalah 396.77 jiwa/km2, artinya pada setiap kilometer persegi wilayah 
Kabupaten Gowa dihuni oleh 396,77 orang penduduk.7 
Perumahan BTN Bumi Samata Permai terletak di jalan S. Dg. Ngemba 
Gowa Sulawesi Selatan Kelurahan Samata dan Kecamatan Somba Opu. Memiliki 
jumlah warga sebanyak 1.674 warga yang terdiri dari 924 laki-laki dan 723 
perempuan. Di perumahan BTN Bumi Samata Permai Gowa terdapat 4 Rukun 
Tetangga (RT) dan 1 Rukun Warga (RW). Di dalam perumahan BTN Bumi 
Samata Permai terdapat 1 mesjid dan 1 mushollah, terdapat 1 Taman Kanak-kanak 
(TK), 1 Sekolah Dasar (SD) dan 1 Sekolah Menengah Pertama (SMP).  
  
                                                           
7 Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Profil Kependudukan 
2015, h. 56.  
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B. Metode Da’i Dalam Meningkatkan Nilai-nilai Kejujuran Remaja di BTN Bumi 
Samata Permai Gowa  
Upaya yang dilakukan oleh Da’i dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran 
remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa menurut Ahmad yang merupakan Da’i 
adalah dengan menggunakan metode bimbingan agar kita dapat merangkul para 
remaja agar mereka merasa nyaman dan tidak merasa dibatasi pergaulannya atau 
dilarang.Melakukan penyuluhan perorangan juga dapat kita lakukan terhadap 
remaja, upaya ini bertujuan agar para remaja dapat menanamkan nilai kejujuran 
pada kehidupan pribadinya  sehari-hari.8 
Sehubungan dengan pernyataan diatas, Abdul Latif selaku ketua RW 
menambahkan bahwa upaya yang dapat dilakukan agar dapat meningkatkan nilai-
nilai kejujuran pada remaja yaitu dengan melakukan penyuluhan secara kelompok 
di beberapa tempat berkumpulnya (nongkrong) remaja di dalam perumahan BTN 
Bumi Samata Permai Gowa, dengan cara jika kita melihat banyak remaja yang 
berkumpul di beberapa tempat kita datangi mereka dan bertanya sedang 
melakukan apa, dan disitulah kita memberikan bimbingan kepada mereka agar 
mereka tidak melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Tujuan 
dari pendekatan kelompok ini agar mempermudah Da’i, efektivitas suatu 
kelompok akan berpengaruh tergantung dari besar kecilnya sasaran Da’i. Adapun 
metode yang dilakukan yaitu melakukan bimbingan secara psikologi, dimana 
sebelum kita melakukan bimbingan kita terlebih dahulu memperhatikan tingkah 
laku, dan keadaan mental dari remaja tersebut sehingga kita dapat memahami dan 
mengetahui bagaimana keadaan psikologi remaja tersebut, karena setiap remaja 
                                                           
8Ahmad (54 tahun), Da’i, wawancara, di BTN Bumi Samata Permai Gowa.10 Mei 2018. 
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memiliki kepribadian atau psikologi yng berbeda-beda sehingga dalam melakukan 
penyuluhan Da’i dapat mengetahui cara atau teknik penyuluhan yang dapat 
digunakan.9 
Upaya lain yang dapat di lakukan oleh Da’imenurut Lahajji selaku ketua 
RT ialah ikut berpartisipasi dalam pergaulan remaja dan juga mampu memahami 
pola pikir remaja. Sehingga meminimalisir terjadinya salah paham antara remaja 
dan orang tua. Dalam upaya ini Da’i harus menggunakan metode pendekatan 
sosial yaitu melakukan penyuluhan dengan cara ikut bergabung pada perkumpulan 
remaja tetapi bukan sebagai orang yang merasa lebih tua dan menegur secara 
langsung perilaku remaja yang  berbelok dari norma pergaulan, tetapi dengan cara 
menegur secara baik-baik dan memberikan penjelasan sebab-akibat jika 
melakukan hal yang menyimpang. Hal ini dilakukan karena ini merupakan ruang 
lingkup tentang pergaulan sosial, agar tidak canggung saat akan berbaur dengan 
remaja.10 
Agar dapat terciptanya generasi penerus bangsa yang jujur maka peran 
orang tua sebagai guru pertama anak di rumah yaitu mengajarkan anaknya untuk 
selalu berkata dan berperilaku jujur kepada siapa pun agar anak dapat 
menjadikannya suatu kebiasaan yang baik dan menanamkan nilai keagamaan 
sehingga dapat menjadi pedoman anak dalam kehidupannya.11 
Orang tua juga harus memantau pergaulan dan perilaku pergaulan remaja 
khususnya yang memiliki anak remaja, sebisa mungkin orang tua mengikuti 
                                                           
9Abdul Latif (50 tahun), Ketua RW, wawancara, di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 15 Mei 
2018. 
10Lahajji (52 tahun), Ketua RT, wawancara, di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 25 April 2018.  
11Ahmad (54 tahun), Da’i, wawancara, di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 10 Mei 2018. 
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perkembangan zaman teknologi agar dapat memantau dimana dan bagaimana 
remaja berperilaku saat bergaul dengan teman sebayanya.12 
Segala sesuatu yang kita kerjakan tidak selalu berjalan sesuai yang kita 
inginkan, seperti halnya dalam memberikan penyuluhan kepada remaja-remaja 
yang secara mental masih belum matang, sehingga memiliki pendirian yang 
berubah-ubah. Sehingga apabila kita sering memberikan nasehat kepada mereka, 
maka hal yang ajarkan tidak akan tersimpan di memori ingatan mereka, 
dikarenakan banyaknya pengaruh yang mempengaruhi cara berpikir dan 
bertindaknya.13 
Menurut Suparsih, salah satu orang tua yang diwawancarai penulis, adanya 
perubahan zaman juga mempengaruhi nilai-nilai tata krama dimasyarakat, 
perbedaan kecil yang sering ditemukan ialah memudarnya nilai kesopanan kepada 
yang lebih tua. Hal ini terlihat pada kurangnya kesopanan anak pada orang tua, 
contohnya sekarang ini banyak anak yang ketika dinasehati bukannya menyadari 
kesalahannya tetapi dia melawan kepada orang tua, seakan-akan dia lebih 
mengetahui kehidupan dari pada orang tuanya. 14 
Menurut Indahwati, salah satu penjual minuman dingin yang menjadi salah 
satu tempat favorit remaja berkumpul, tidak semua remaja yang datang ke 
tempatnya berbelanja memiliki sifat jujur, karna ada beberapa remaja yang kadang 
kala membayar makanan ringan yang dia bayar tidak sesuai yang dia bayar dan 
yang dia makan, maka dari itu biasanya dia mengingatkan anak tersebut bahwa 
                                                           
12Abdul Latif (50 tahun), Ketua RW, wawancara, di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 15 Mei 
2018. 
13Lahajji (52 tahun), Ketua RT,wwancara, di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 25 April 2018. 




anak tersebut memakan lebih dari yang dia sebutkan, tetapi tak jarang ada juga 
anak yang jujur berkata sesuai apa yang dia makan. Sehingga sekarang Indahwati 
lebih memerhatikan anak-anak yang datang berbelanja dan menghitung berapa 
makanan ringan yang di ambil oleh pembelinya.15 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa upaya 
yang dapat dilakukan untuk menanamkan nilai kejujuran pada remaja salah 
satunya adalah dengan ikut berpartisipasi dalam kegiatan remaja dan mampu 
memahami pemikiran remaja yang kadang kala masih labil dalam melakukan 
suatu tindakan dan memerlukan bantuan orng tua sebagai pengawas dan pemberi 
bantuan dengan cara tidak terlalu memaksakan kehendak orang tua sehingga dapat 
mengurangi konflik perbedaan pemikiran antara remaja dan orang tua.   
Karena pada dasarnya remaja hanya ingin dimengerti apa yang mereka 
rasakan dan apa yang ingin mereka lakukan, dan sedang masa dalam mencari jati 
dirinya. Sehingga tugas orang tua disini ialah mengarahkan anak ke hal yang 
positif, memberi contoh yang baik dan pemahaman kepada anak tentang batas-
batas pergaulan sehingga anak mengerti, sehingga orang tua dan anak dapat saling 
memahami keinginan masing-masing. 
 
  
                                                           
15 Indahwati (36 tahun), penjua minuman dingin, wawncara di BTN Bumi Samata Permai 
Gowa. 21 Agustus 2018.  
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C. Faktor Yang Menghambat Penanaman Nilai-nilai Kejujuran Pada Remaja di 
BTN Bumi Samata Permai Gowa 
Secara umum para remaja telah memahami arti dari kejujuran itu sendiri, 
namun disisi lain banyak alasan yang menyebabkan remaja menyalahi nilai 
kejujuran. Beberapa faktor yang menyebabkan kalangan remaja tidak 
menanamkan nilai-nilai kejujuran dalam dirinya ialah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Teman Sebaya 
Faktor utama penyebab berkurangnya kejujuran dalam diri remaja ialah 
pengaruh teman sebaya atau teman pergaulan. Menurut Dian, remaja yang kini 
duduk di bangku SMP yang biasanya memaksa remaja untuk berbohong kepada 
orang tua karena adanya bujukan atau dorongan dari teman sepergaulan agarkita 
dapat seperti dirinya. Contoh kecil  seperti berbohong kepada orang tuanya ketika 
ia dan teman-temannya hendak pergi ke Mall atau ke suatu tempat untuk sekedar 
duduk dan bercerita yang jaman sekarang orang menyebutnya Nongkrong karena 
sedang diminati remaja, sehingga untuk bisa ikut bersama temannya Dian terpaksa 
berbohong kepada orang tuanya dengan mengatakan ingin pergi mengerjakan 
tugas kelompok.16 
2. Teknologi Komunikasi 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat juga sangat mempengaruhi 
sebagian  kehidupan remaja. Menurut Ifan, remaja yang duduk di bangku SMA   
banyak dikalangan remaja seusianya yang memaksakan orang tua untuk 
memberikannya handphone keluaran terbaru agar tidak merasa ketinggalan dari 
handphonetemannya. Ditambah dengan sedang populernya game Mobile Legend 
                                                           




yang banyak diminati anak laki-laki sehingga banyak anak yang ingin memiliki 
Smartphone. Sehigga dari kemajuan teknologi inilah dapat mengakibatkan remaja 
seusia saya melakukan tindakan kriminal karena desakan gaya hidup yang harus 
dia penuhi, sehingga ia memikirkan cara instan untuk mendapatkan Smartphone 
dengan cara mencuri.17 
3. Pola Asuh Orang Tua yang Terlalu Mengekang dan Membebaskan  
Menurut ibu Suparsih, pengasuhan orang tua yang terlalu mengekang anak 
juga berakibat tidak baik bagi orang tua dan anak itu sendiri, karena megakibatkan 
anak semakin tidak jujur kepada orang tuanya dalam berbagai hal karena takut jika 
orang tuanya marah, ini akan menyebabkan anak mejadi pribadi munafik karena di 
depan orang tuanya dia bersikap baik sedangkan dibelakang dia bersikap suka 
bohong.18 
Orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan masing-masig juga dapat 
menyebabkan anak menjadi tidak jujur baik dalam perkataan maupun perbuatan. 
Seperti contoh dari hasil wawancara di lapangan karena kedua orang tuanya 
bekerja Sri yang merupakan remaja pelajar SMP  kadangkala berbohong kepada 
orang tuanya bahwa dia pergi ke sekolah akan tetapi ternyata dia tidak ke sekolah 
melainkan ke rumah temannya, tetapi ketika orang tuanya bertanya dia ke sekolah 
atau tidak dia berkata bahwa dia pergi ke sekolah. Kedua orang tua Sri sama-sama 
bekerja mencari nafkah dan ia merupakan anak tunggal yang tidak memiliki 
                                                           
17Ifan Adrian ( 17 tahun), pelajar SMAN 10 Makassar, wawancara¸di BTN Bumi Samata 
Permai Gowa. 27 April 2018. 
18Ibu Suparsih (52 tahun), Orang Tua Remaja,wawancara, di BTN Bumi Samata Permai Gowa.  
1 Mei 2018. 
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saudara,biasanya ia tidak pergi ke sekolah jika dia belum mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR) nya, atau jika hari ini adalah jadwal guru yang tidak dia sukai. 19 
Menurut bapak Lahajji selaku ketua RT, pengasuhan yang terlalu 
membebaskan juga dapat mengarahkan anak ke pergaulan bebas karena kurangnya 
pengawasan orang tua akibat terlalu membebaskan anak untuk berteman, sehingga 
anak merasa tidak perlu untuk meminta izin kepada orang tuanya, jika pun harus 
meminta izin, dia akan berbohong kepada orang tuanya karena berpikir orang 
tuanya akan mengizinkanya.20 
Agar terhindar dari hal-hal yang demikian, para orang tua memperhatikan 
pergaulan remaja yang menurutnya telah mendekati menyimpang dari norma-
norma agama agar selalu menanamkan norma-norma dan akhlak yang baik, serta 
selalu menasehati anak untuk menjaga batasan-batasan yang sesuai dengan aturan 
dan ketentuan syari’at Islam itu sendiri. 
                                                           
19 Sri Ramadhani (14 tahun), remaja SMP, wawancara, di BTN Bumi Samata Permai Gowa. 27 
April 2018. 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Upaya da’i dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran remaja di BTN Bumi 
Samata Permai Gowa yaitu: Melakukan penyuluhan perorangan, Melakukan 
penyuluhan secara kelompok, melalui metode bimbingan secara psikologi dimana 
seorang da’i memberikan pencerahan kepada mad’u untuk mengarahkan dari yang 
tidak baik menjadi baik.   
2. Faktor yang menyebabkan berkurangnya penanaman nilai-nilai kejujuran 
remaja di BTN Bumi Samata Permai Gowa yaitu: pengaruh teman sebaya, faktor 
kemajuan teknologi, dan juga pola asuh orang tua yang terlalu mengekang anak dan 
juga terlalu membebaskan anak.  
B. Implikasi Penelitian  
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan mengetahui penyebab 
berkurangnya nilai-nilai kejujuran remaja. Diharapkan para remaja dapat lebih 





oleh da’i dalam memberikan pemahaman tentang berperilaku jujur sehingga membuat 
perilaku remaja lebih baik dari sebelumnya. 
Kedepannya semoga banyak remaja yang lebih aktif untuk berkontribusi 
dalam membantu penulis untuk melakukan wawancara dan lebih terbuka sehingga 
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